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ABSTRAK 

Nama Penyusun    : Alpin Paputungan 

NIM         : 17.2.3.080 

Judul Skripsi  : Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa kelas XII di Madrasah Aliyah An-Nur 

Lolak. 

 

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran guru akidah 

akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa kelas XII di Madrasah Aliyah 

An-Nur Lolak Bolaang Mongondow Sulawesi Utara serta apa faktor pendukung 

dan penghambat pembentukan karakter religius siswa tersebut. Tujuan penelitian 

ini selain mengetahui peran guru dalam pembentukan karakter religius siswa, juga 

dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan khususnya 

dalam pembentukan karakter religius siswa serta dapat digunakan sebagai 

pedoman yang relevan dalam penelitian selanjutnya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru 

Akidah Akhlak, siswa kelas XII, kepala madrasah, dan orang tua siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini juga melakukan analisis data dan pengecekan keabsahan data.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru Akidah Akhlak dalam 

membentuk karakter religius siswa kelas XII di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak di 

antaranya pertama sebagai pengajar, dengan memberikan materi ajar tentang nilai-

nilai religius sekaligus mengimplementasikannya. Kedua sebagai pembimbing, 

dengan melakukan pembimbingan melalui kegiatan pembiasaan religius seperti 

salam dan tadarus al-Qur’an serta membiasakan shalat Dzuhur berjamaah. Ketiga 

sebagai penasehat, dengan selalu menasehati para siswanya agar menjadi 

seseorang yang bernilai dan bertaqwa kepada Allah swt. serta meneladani perilaku 

Rasulullah saw. Keempat sebagai teladan, dengan berusaha memiliki sikap yang 

dapat dijadikan tokoh panutan seperti bersikap disiplin dan mencintai kebersihan. 

Kelima sebagai motivator, dengan selalu memotivasi para siswa agar selalu 

menguatkan niat untuk menuntut ilmu. Terakhir sebagai evaluator, dengan 

mengawasi dan menilai implementasi karakter siswa berkenaan dengan nilai-nilai 

religius yang mereka perbuat. Faktor pendukung terhadap peran guru Akidah 

Akhlak dalam membentuk karakter religius siswa kelas XII di Madrasah Aliyah 

An-Nur Lolak di antaranya adalah adanya sarana ibadah di lingkungan madrasah, 

adanya program atau kegiatan religius siswa, serta penerapan sanksi sebagai efek 

jera. Sementara faktor penghambat di antaranya yaitu rendahnya kesadaran siswa, 

tidak adanya guru bimbingan konseling, rendahnya kepedulian orangtua siswa, 

dan pengaruh game online. 

 

Kata kunci: Peran, Guru Akidah Akhlak, Karakter Religius 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk melahirkan individu-individu 

pragmatis yang bekerja untuk meraih kesuksesan materi dan profesi sosial yang 

akan memakmurkan diri dan kelompoknya. Pendidikan tidak bisa dipandang 

hanya secara ekonomis dan dianggap sebagai sebuah investasi yang menggiurkan 

dari segi materi. Pendidikan seharusnya menjadi suatu proses untuk menjadikan 

manusia yang bermakna dalam arti beriman dan bertaqwa kepada Tuhan dan 

mengimplementasikan semua kemampuan yang dimilikinya kepada kemaslahatan 

umat dan kehidupan bersama dalam masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Al Syaebani dalam Arifin yang menjelaskan bahwa pendidikan Islam merupakan 

sebuah usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau 

kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui 

proses pendidikan.
1
   

Tantangan pendidikan masa kini semakin sulit disebabkan tuntutan 

masyarakat modern kompleks. Pendidikan agama bukan hanya sekedar proses 

transfer of knowledge tapi juga transfer of value yaitu penyampaian nilai-nilai 

moral Islam, karena tujuan pendidikan agama islam adalah menjadikan manusia 

yang bertaqwa kepada Allah swt. Hasil yang diharapkan dari perubahan dalam 

segi penguasaan ilmu pengetahuan dan perkembangan keterampilan yang 

diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut aspek afektif meliputi 

perubahan dalam segi tindakan bentuk psikomotorik.
2 
 

Pendidikan secara harfiyah adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

pendidik terhadap peserta didik, untuk mewujudkan tercapainya perubahan 

tingkah laku, budi pekerti keterampilan secara intelektual, emosional dan spiritual. 

                                                             
1
 Arifin, H.M. Filsafat Pendidikan Islam  (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), h. 14 

2
 Zakiah Darajat, dkk, Metodik Khusus pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara) 

h .197.  
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Pendidikan berasal dari kata didik, mendidik berarti memelihara atau membentuk, 

salah satunya yaitu memelihara dan membentuk karakter siswa yang manusiawi. 

Dalam pendidikan terjadi proses pengembangan potensi manusiawi dan proses 

pewarisan kebudayaan.
34 

 

Pendidikan karakter menjadi isu penting dalam dunia pendidikan pada 

akhir akhir ini. Hal ini berkaitan dengan fenomena dekadensi moral yang terjadi di 

tengah tengah masyarakat maupun lingkungan pemerintah yang semakin 

meningkat dan beragam. Budi pekerti luhur, religiusitas dan kesantunan yang 

dijunjung tinggi dan menjadi budaya bangsa Indonesia saat ini seakan akan 

menjadi terasa tabu dan asing dan jarang ditemui di tengah tengah masyarakat. 

Kondisi seperti ini akan menjadi lebih sulit lagi jika pemerintah tidak 

mengupayakan program program perbaikan baik yang bersifat jangka panjang 

maupun jangka pendek.
5 
 

Menanamkan Pendidikan Agama Islam pada siswa tentunya akan 

memberikan nilai positif bagi perkembangan siswa tersebut. Dengan pendidikan 

agama tersebut,  pola perilaku siswa akan mudah terkontrol oleh aturan aturan 

yang telah ditetapkan agama dan dapat menyelamatkan siswa agar tidak 

terjerumus dalam suatu kegiatan negatif dan pergaulan bebas yang dasarnya yang 

kelak akan merusak masa depan siswa tersebut.
 
 

Salah satu mata pelajaran pendidikan agama Islam yang bisa membentuk 

karakter religius siswa adalah akidah akhlak. Pendidikan akidah akhlak 

mempunyai yang sangat penting dalam pembentukan karakter religius seseorang. 

Pendidikan akidah akhlak memuat dasar dan nilai nilai agama yang sangat kuat. 

Jika seseorang siswa mempelajari akidah akhlak dengan benar, dan juga 

mengamalkan isi dari pendidikan akidah akhlak di luar sekolah/masyarakat, maka 

tidak akan terjadi suatu masalah tentang moral dan karakter yang kurang baik. Jika 

                                                             

3
 Dwi Prasetia danarjati dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.3  

4
 Nur Ainiyah, Pembentukan karrakter melalui pendidikan agama Islam, Universitas 

Negeri Semarang, Jurnal Al Ulm, Volume 13 Nomor 1, Juni 2013, h. 26  
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siswa mengamalkan pelajaran akidah akhlak dengan baik, maka siswa akan 

memiliki pribadi yang yang baik dan bersifat religius. Maka dari itu, sangat perlu 

untuk meningkatkan pembelajaran agama Islam khususnya akidah akhlak di 

jenjang Madrasah Aliyah.  

Berdasarkan observasi peneliti di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak, peneliti 

mengamati madrasah tersebut merupakan madrasah yang terus berupaya mendidik 

karakter peserta didiknya, terutama karakter yang bersifat religius. Seperti ketika 

memulai masuk tahun ajaran baru, Madrasah Aliyah An-Nur Lolak mengadakan 

suatu apel pagi yang bermaksud menertibkan siswa. Ketika kegiatan tersebut 

sebagaimana biasanya dilakukan, terdapat masih ada  siswa kelas XII yang kurang 

tertib seperti peserta didik laki laki yang berambut panjang dan bercelana pensil. 

Sedangkan, siswa perempuan mengecat rambutnya dan memendekkan roknya. 

Tentu itu merupakan perbuatan yang kurang terpuji dan patut untuk ditertibkan. 

Pengamatan lain yang diamati peneliti ketika berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran, masih ada beberapa siswa kelas XII yang melakukan perilaku bolos 

di jam pelajaran berlangsung. Siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak 

mempunyai karakter yang berbeda-beda, mungkin dengan latar belakang yang 

berbeda-beda ketika berada di rumah masing masing sehingga perlu dibimbing 

dan diarahkan untuk kearah yang lebih baik.    

Tugas guru akidah akhlak tentunya harus berupaya untuk menata dan 

mengatur bagaimana pembelajaran pendidikan akhlak yang direncanakan itu dapat 

membuat siswa butuh dan termotivasi untuk terus belajar agama sehingga dapat 

mencapai target yang diharapkan untuk para siswa. Akidah akhlak adalah salah 

satu mata pelajaran yang ada pada setiap sekolah. Pembelajaran akidah akhlak 

bertujuan untuk mewujudkan manusia yang berakhlak mulia baik secara lahir 

maupun batin dan mampu mengabdikan segala amal perbuatannya untuk mencari 

keridhoan Allah swt. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melihat bahwa peran guru 

akidah akhlak dalam pembentukan karakter religius peserta didik sangatlah 

penting dan sangat sentral. Guru akidah akhlak haruslah memiliki strategi dan 
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kreativitas agar memudahkan dalam mendidik siswa di tingkat Madrasah Aliyah. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti akan menggali lebih dalam lagi 

bagaimana peran guru Akidah Akhlak tersebut.  

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

Agar penelitian ini pembahasannya tidak meluas, maka penelitian ini 

berfokus terhadap peran guru akidah akhlak  terhadap pembentukan karakter 

religius siswa kelas XII di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak. Pemilihan guru 

akidah akhlak sebagai subyek penelitian karena di madrasah tersebut tidak ada 

guru bimbingan konseling dan guru akidah akhlak lah yang merangkap tugas 

tersebut. Sementara pemilihan siswa kelas XII karena berdasarkan observasi awal 

di madrasah tersebut,  karena kelas merekalah yang sejak duduk di kelas XI sering 

melakukan perilaku bolos serta indisipliner di madrasah sebagaimana dijelaskan 

pada latar belakang masalah di atas. Sementara informan dalam penelitian ini 

hanya melingkupi warga sekolah diantaranya siswa kelas XII, guru Akidah 

Akhlak, kepala sekolah dan orang tua siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan di atas, untuk 

lebih  mengarahkan penulisan skripsi ini, maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam skripsi ini adalah “Bagaimana Peran Guru Akidah Akhlak dalam 

Pembentukan Karakter Religius Siswa di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak”. Dari 

Pokok masalah tersebut. Penulis dapat mengemukakan Sub masalah yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius 

siswa kelas XII di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak dalam 

membentuk karakter religius siswa kelas XII di Madrasah Aliyah An-Nur 

Lolak? 
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D. Tujuan Penelitian   

Sebagai salah satu karya ilmiah yang mensyaratkan adanya tujuan yang 

ingin dicapai penelitian, maka peneliti menetapkan tujuan penelitian dengan 

maksud untuk memberikan arah terhadap pembahasannya. Tujuan penelitian 

dalam skripsi ini adalah untuk:  

1. Mengetahui peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter 

religius siswa kelas XII di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak.  

2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak 

dalam membentuk karakter religius siswa kelas XII di Madrasah An-Nur 

Lolak. 

E. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan dari penelitian ini adalah:  

1. Teoretis  

Dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan 

khususnya dalam pembentukan karakter religius siswa serta dapat 

digunakan sebagai pedoman yang relevan dalam penelitian selanjutnya. 

2. Praktis   

a. Bagi Guru, penelitian ini mendorong agar guru Akidah Akhlak lebih 

meningkatkan pengetahuan tentang peran dan kemampuannya dalam 

membentuk karakter religius siswa. 

b. Bagi Siswa,  agar siswa dapat menjadi pribadi yang berpola pikir 

Islam, berakhlak mulia, dan bertaqwa kepada Allah swt.  

c. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal dan 

tambahan wawasan untuk peneliti jika kelak menjadi seorang guru 

dalam mendidik peserta didik.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Peran Guru  

1. Pengertian Peran Guru  

Peran adalah sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. 

Dalam arti lain peran yaitu pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai 

dengan kedudukannya, peran sendiri menentukan apa yang harus diperbuat oleh 

seseorang bagi masyarakat dan kesempatan-kesempatan apa yang diberikan 

kepadanya serta mengatur perilaku seseorang. Sedangkan yang dimaksud dengan 

peran guru adalah keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan oleh guru dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai guru”.
5
 Peran guru dalam menanamkan akhlakul 

karimah siswa juga sama dengan guru pada umumnya, yaitu sama-sama 

mempunyai tanggung jawab dan kewajiban dalam menanamkan akhlakul karimah 

siswa dengan cara: memberi contoh atau teladan, memberi motivasi, memberi 

teguran, memberikan bimbingan, dan latihan pembiasaan baik dari segi ucapan 

maupun dalam bertingkah laku, hanya berbeda dalam aspek-aspek tertentu saja 

terutama yang erat kaitannya dengan misinya sebagai pendidik pada umumnya. 

Diantara peran guru tersebut antara lain:  

a. Sebagai pendidik dan pengajar, bahwasannya setiap guru berperan 

melakukan transfer ilmu pengetahuan, mengajarkan, dan membimbing 

anak didiknya serta mengajarkan tentang segala sesuatu yang berguna bagi 

mereka di masa depan. Pendidik juga adalah seseorang yang bertanggung 

jawab terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan 

potensi anak didik, baik potensi kognitif maupun potensi psikomotoriknya.  

b. Sebagai anggota masyarakat, guru berperan membangun interaksi dan 

hubungan sosial masyarakat, dan menjadi bagian dari masyarakat.  

                                                             

5
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011). h. 165   
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c. Sebagai administrator, seorang guru berperan melaksanakan semua 

administrasi sekolah yang berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran.  

d. Sebagai pengelola pembelajaran, bahwasannya guru berperan aktif dalam 

menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi belajar 

mengajar di dalam maupun di luar sekolah.
6
 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru yaitu 

apabila seseorang memiliki sebuah status dalam sebuah profesi maka secara 

otomatis seseorang tersebut akan menjalankan perannya masing-masing sesuai 

dengan status profesi yang dimilikinya. Misal seorang guru Akidah Akhlak, maka 

peran yang harus dilakukan adalah menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai 

seorang guru yaitu: mendidik, mengarahkan, memberi contoh/teladan, memberi 

nasehat, teguran, membimbing, memberi motivasi. 

Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam membentuk 

watak bangsa serta mengembangkan potensi siswa. Kehadiran guru tidak 

tergantikan oleh unsur yang lain lebih-lebih dalam masyarakat kita yang 

multikultural dan multidimensional, dimana peranan teknologi untuk 

menggantikan tugas-tugas guru sangat minim. Guru memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Guru yang profesional 

diharapkan menghasilkan lulusan yang berkualitas profesionalisme, guru sebagai 

ujung tombak dalam implementasi kurikulum di kelas yang perlu mendapat 

perhatian.
7
 

Sehubungan dengan fungsinya sebagai “pengajar”, “pendidik” dan 

“pembimbing”, maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru, peran 

guru ini akan menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai 

interaksinya, baik dengan siswa, sesama guru, maupun dengan staf yang lain. 

Berikut terdapat beberapa peranan guru di antaranya:  

                                                             

6
 Imam Wahyudi, Mengejar Frofesionalisme Guru (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012). h. 

46 

7
 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Guru (Bandung: Refika Aditama, 2010). 

h. 18 
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a. Guru sebagai pendidik yaitu: pada dasarnya guru adalah seorang pendidik 

yang mendidik anak didiknya, guru sebagai seorang pendidik yang 

menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para siswa dan 

lingkungannya. “Sebagai pendidik seharusnya guru tidak mengabaikan 

begitu saja aspek kepribadian dan sikap mental siswa, tetapi membina dan 

mengembangkan melalui pesan-pesan dalam pembelajaran, keteladanan, 

pembiasaan tingkah laku yang terpuji”.
8
 Dalam hal ini seorang guru harus 

benar-benar memahami hakikat sebagai seorang pendidik, dengan 

demikian tujuan dari sebuah pembelajaran akan tercapai sesuai dengan 

yang diharapkan.  

b. Guru sebagai pengajar yaitu: guru melaksanakan pembelajaran dan 

membantu siswanya yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu 

yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi 

standar yang dipelajari.  

c. Guru sebagai pembimbing yaitu: dalam menjalankan perannya sebagai 

pembimbing, guru mengarahkan siswa dalam menatap masa depan, 

membekali mereka, dan bertanggung jawab terhadap bimbingannya. 

“Pembimbing dalam artian mengusahakan kemudahan anak untuk belajar, 

peran seperti inilah yang disebut membelajarkan siswa”.
9
 Dalam hal ini 

seorang guru berkewajiban untuk membantu siswa ketika ia mengalami 

kesulitan dalam memahami suatu pelajaran. 

d. Guru sebagai pelatih yaitu: dalam hal ini berkaitan dengan melatih siswa, 

seorang guru harus berupaya mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan mereka secara kognitif, afektif dan psikomotoriknya. 

Maksudnya adalah guru harus berupaya mengembangkan ilmu 

                                                             

8
 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2016). h. 41  

9
 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2016). h. 42  
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pengetahuan, sikap atau emosional dan keahlian atau keterampilan dari 

siswa itu sendiri.  

e. Guru sebagai penasehat yaitu: seorang guru berperan aktif dalam hal 

memberi arahan bimbingan dan konseling terhadap siswa yang 

menghadapi permasalahan serta membantu menyelesaikannya.  

f. Guru sebagai pembaharu (innovator) yaitu: guru berperan dalam memberi 

ide-ide dan pandangan masa depan siswa, sehingga nantinya mereka akan 

berfikir kreatif dan kelak bisa memberikan pembaharuan yang positif 

melalui karya yang mereka buat.  

g. Guru sebagai model dan teladan yaitu: siswa secara tidak langsung akan 

meniru apa-apa yang ada pada seorang guru, guru pula menjadi cermin 

bagi mereka dalam memperbaiki diri (akhlak).  

h. Guru sebagai peneliti yaitu: seorang guru secara sadar atau tidak sadar 

selalu mencari tahu tentang kebenaran, menelitinya dan mengajarkannya 

pada siswanya.  

i. Guru sebagai pendorong kreativitas yaitu: seorang guru berperan besar 

dalam mendorong dan meningkatkan kreativitas siswanya agar mereka 

mampu mengoptimalkan bakat dan kreativitas mereka sehingga 

bermanfaat bagi perkembangan mereka.  

j. Guru sebagai pembangkit pandangan yaitu: guru memiliki peranan dalam 

merubah dan membangkitkan pandangan yang salah di masa lalu, dan 

memperbaiki pandangan yang ada di mata siswanya dan membimbing 

mereka dalam menatap kebenaran. Hal ini sangat penting dilakukan oleh 

seorang guru, dengan demikian pola pikir seorang siswa akan berubah dan 

menjadi lebih terarah.  

k. Guru sebagai pekerja rutin yaitu: guru bekerja dalam pendidikan secara 

aktif sesuai dengan jadwal yang ada, yang semuanya dilakukan dengan 

peranan dan tugas dengan serangkaian administrasi mereka.  
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l. Guru sebagai pemindah kemah yaitu: guru membawa siswanya untuk 

berpindah dari gaya hidup yang lama ke dalam masa depan kompleks 

dengan berbagai tantangan dan membekali mereka dalam menghadapi 

masa depan. Dalam hal ini seorang guru harus berupaya merubah mindset 

atau pola pikir siswa menjadi lebih luas dan berfikir lebih jauh terkait 

dengan kehidupan dan masa depan.  

m. Guru sebagai emansipator yaitu: seorang guru mampu memahami potensi 

siswanya, menghormati dan memberi kebebasan bertanya berekspresi serta 

mengajukan pendapatnya. Seorang guru tidak boleh membeda bedakan 

antara siswa satu dengan yang lainnya, semua siswa harus mendapatkan 

hak yang sama.  

n. Guru sebagai evaluator yaitu: dalam peranannya guru melaksanakan 

evaluasi atau penilaian secara terus menerus terhadap hasil belajar siswa, 

keterampilannya mengajar dan juga hasil yang diperoleh untuk 

mengetahui sejauh mana proses pembelajaran berhasil.  

o. Guru sebagai pengawet yaitu: guru telah mampu mengawetkan ilmu 

pengetahuan dan budaya dari waktu ke waktu dan mengajarkan kepada 

siswanya secara terus-menerus sampai generasi berikutnya.  

p. Guru sebagai kulminator yaitu: mengarahkan proses belajar mengajar 

secara bertahap dari awal hingga akhir, sebagai seorang yang 

menunjukkan arah kehidupan di masa depan, pengaruh tersebut akan 

membekas selamanya. 
10

  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa, keberhasilan 

suatu pembelajaran tergantung bagaimana peranan seorang guru dalam 

mengaplikasikan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik (menanamkan 

nilai-nilai agama) sekaligus pengajar (mentransfer ilmu pengetahuan) dalam dunia 

pendidikan. Karena proses pendidikan merupakan salah satu upaya untuk 

                                                             

10
 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012). h. 

47-52   
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mengembangkan seluruh aspek pribadi dalam mempersiapkan suatu kehidupan 

yang mulia dan berhasil dalam suatu masyarakat, tentunya dengan proses yang 

berjalan secara terus menerus dan berkesinambungan. 

Menurut Suwarno dalam Kuswanto guru adalah orang yang dengan 

sengaja memberi pengaruh kepada orang lain untuk mencapai tingkat lebih tinggi 

dalam kemanusiaan yang berarti bahwa setiap guru bertanggung jawab terhadap 

siswanya
11

. Guru pada dasarnya memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran yang menentukan baik tidaknya suatu kualitas pembelajaran. Abin 

Syamsudin dalam Kuswanto menyatakan bahwa seorang guru ideal pada dasarnya 

dapat mengemban tugas dalam perannya sebagai pendidik yaitu sebagai:  

a. Conservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber dari norma 

kedewasaan. 

Sistem nilai senantiasa perlu dipelihara agar tetap dipegang teguh dan 

lestari oleh setiap insan pendidikan, karena dengan memegang sistem nilai yang 

baik diharapkan dapat tercipta individuindividu yang berkualitas. Demikian pula 

dengan guru pendamping yang bertugas dalam dunia pendidikan anak usia dini, 

perlu senantiasa memelihara sistem nilai yang berlaku di masyarakat. Guru dalam 

sistem pembelajaran merupakan figur bagi murid dalam memelihara sistem nilai. 

Guru sebagai figur utama dalam pendidikan, juga memiliki peran penting dalam 

membimbing dan mendidik murid menjadi manusia cerdas dan memiliki karakter 

terpuji . Peran ini menuntut guru harus bisa menjaga sistem nilai baik disebarkan 

atau diterjemahkan dalam bentuk sikap.  

b. Innovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan.  

Seorang guru memiliki peran mengembangkan sistem nilai dalam ilmu 

pengetahuan, karena ilmu senantiasa berubah dari satu waktu ke waktu yang lain. 

Perubahan sistem nilai akibat perubahan ilmu pengetahuan ini perlu senantiasa 

                                                             

11
 Edi Kuswanto, “Peranan Guru PAI dalam Pendidikan Akhlak di Sekolah,” Mudarrisa: 

Jurnal Kajian Pendidikan Islam. Vol. 6, No. 2, 194-220 (2018). 
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dibukti dan dikembangkan oleh guru selaku pendidik. Demikian juga dengan guru 

dalam pendidikan dasar perlu senantiasa aktif mengembangkan sistem nilai dalam 

ilmu pengetahuan sehingga guru tidak tertinggal karena perubahan tersebut. 

c. Transmitter (penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada siswa 

Guru selayaknya meneruskan atau menebar sistem nilai yang telah dijaga 

kepada para siswa. dengan demikian nilai tersebut dimukinkan akan diwariskan 

kepada siswa sebagai generasi ini menggambarkan bahwa guru dalam dunia 

pendidikan memiliki peran meneruskan untuk menjadikan sistem nilai itu terpatri 

dalam hati murid dengan baik agar menjadi pondasi dalam mengembangkan 

kemampuan maupun perilaku di masa mendatang. Contoh bentuk nyata sebagai 

transmiter seorang guru mampu membimbing, membawa murid ke arah 

kedewasaan berfikir yang kreatif dan inovatif atau guru menjadi motivator, guru 

harus dapat memberikan dorongan dan niat yang ikhlas karena Allah swt dalam 

belajar. Guru sebagai motivator, jug hendaknya mampu memberi dorongan mental 

dan moral kepada murid-murid agar kedepannya mereka memiliki semangat 

dalam belajar dan mencapai tujuan pembelajaran. 

d. Transformator (penerjemah) sistem-sistem nilai tersebut melalui 

penjelmaan dalam pribadinya dan perilakunya, dalam proses interaksi 

dengan murid dengan tujuan pendidikan,  

Guru melakukan peran ini melalui penjelmaan dalam pribadi atau 

perilakunya. Perilaku yang ditunjukan oleh seorang guru merupakan cerminan 

sistem yang telah diterjemahkan kepada murid. Peran ini nampak dalam 

performance (penampilan) baik dalam dunia pendidikan maupun di masyarakat. 

Menurut Bintoro, dkk  menyatakan bahwa untuk membangun moderasi beragama 

sangat diperlukan peran seorang guru yang tidak hanya berupaya menyalurkan 

ilmu kepada setiap murid, tetapi juga mampu menanamkan nilai akhlak kepada 

murid agar mampu melahirkan bukan hanya mencerdaskan kehidupan bangsa 

tetapi juga melahirkan insan yang berbudi luhur. Guru PAI merupakan pendidik 

memegang peran sentral dalam proses belajar mengajar, yang tidak hanya 
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berperan sebagai sumber atau fasilitator dalam belajar, tapi juga memiliki 

tanggung jawab dalam bidang mengembangkan ranah afektif murid.  

e. Organizer (penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang dapat 

dipertanggung jawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang 

mengangkat dan menugaskan) maupun secara formal (kepada murid, serta 

kepada Allah swt).  

Peran guru sebagai Organizer (organisator/penyelenggara) adalah 

mengorganisasikan kegiatan baik pembelajaran dan bimbingan. Guru bertugas 

menciptakan situasi, memimpin, merangsang, menggerakkan dan mengarahkan 

kegiatan belajar mengajar sesuai dengan perencanaan. Guru juga bertindak 

sebagai narasumber, konsultan, pemimpin, yang bijaksana dalam arti demokratis 

dan humoris (manusiawi) selama proses pembelajaran berlangsung maupun di 

luar pembelajaran. Guru harus dapat mengorganisir kegiatan belajar murid baik di 

sekolah maupun di luar sekolah.
12

  

Dalam pengelolaan pembelajaran, seorang guru tidak hanya memberikan 

materi begitu saja. Namun, guru juga berperan membimbing dan mengarahkan 

siswa agar dapat memahami dan mengerti maksud dari materi pelajaran, menurut 

pendapat lain peranan guru dalam pembelajaran tatap muka di dalam kelas yaitu 

membuat dan merumuskan TIK, menyiapkan materi yang relevan dengan tujuan, 

waktu, fasilitas, perkembangan ilmu, kebutuhan dan kemampuan siswa, 

komprehensif dan sistematis, dan fungsional efektif, merancang metode yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa, sumber belajar, dalam hal ini guru 

berperan sebagai fasilitator dalam pengajaran, media, dalam hal ini guru berperan 

sebagai mediator dengan memperhatikan relevansi (seperti juga materi) efektif 

dan efisien, kesesuaian dengan metode, serta pertimbangan praktis.
13

  

                                                             

12
  Edi Kuswanto, “Peranan Guru PAI dalam Pendidikan Akhlak di Sekolah,” 

Mudarrisa: Jurnal Kajian Pendidikan Islam. Vol. 6, No. 2, 194-220 (2018). 

13
  Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011). h. 22  
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Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa peran guru sangat 

penting dalam keberhasilan pendidikan di sekolah. Pentingnya peran guru tersebut 

terlihat dari peran guru sebagai pelaksana kurikulum di kelas, dengan 

mengajarkan materi dan mengelola pembelajaran yang belum tergantikan oleh 

kemajuan teknologi.  

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru  

Pada dasarnya seperangkat tugas dan tanggung jawab guru dalam 

pembelajaran harus dilaksanakan oleh guru yang terkait, sesuai dengan profesinya 

sebagai pendidik dan pengajar. Menurut pendapat lain, tugas pendidik yang utama 

adalah menyempurnakan, membersihkan dan menyucikan serta membawa hati 

manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Sebagaimana firman Allah 

swt. dalam Q.S At-Taubah:122.  

نۡهمُۡ طاَئٓفِةَٞ لِّيتَفَقََّهوُاْ   فلَوَۡلََ نفَرََ مِن كُلِّ فرِۡقةَٖ مِّ
فيِ  وَمَا كَانَ ٱلۡمُؤۡمِنوُنَ ليِنَفرُِواْ كَافَّٓة ۚٗ

ينِ وَليِنُذِرُواْ قوَۡمَهمُۡ إذَِا رَجَعُوٓاْ إلِيَۡهِمۡ لعََلَّهمُۡ يحَۡذَرُونَ   ٢١١ٱلدِّ

Terjemahnya: 

 “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 

medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka 

tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar 

mereka dapat menjaga dirinya”. (Q.S At-Taubah : 122).
14

  

Ayat di atas memiliki pesan dalam memerintahkan umat manusia untuk 

senantiasa berilmu dan mengajarkan ilmu yang ia miliki kepada orang lain serta 

larangan untuk menyembunyikan ilmu.  

Adapun tugas pendidik dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut:  

                                                             

14
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah  (Bandung: 

Percetakan Halim, 2015). h. 206  
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a. Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan program 

pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta 

mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.  

b. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada tingkat 

kedewasaan dan berkepribadian kemil seiring dengan tujuan Allah swt. 

menciptakannya.  

c. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendalikan diri 

sendiri, siswa dan masyarakat yang terkait, terhadap berbagai masalah 

yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, 

pengontrolan, dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.
15

  

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa tugas guru dalam perspektif 

pendidikan Islam meliputi tugas penyucian, dan pengembangan jiwa siswa. Tugas 

tersebut sejalan dengan amanah pendidikan yang bukan hanya dilihat dari aspek 

profesi tetapi juga dari kewajiban seseorang yang memiliki pengetahuan untuk 

mengajarkan ilmunya kepada orang lain yang dilandasi oleh keikhlasan dan 

keinginan mencapai ridho Allah swt. Dilihat dari perspektif pendidikan nasional, 

tugas guru secara garis besar dapat ditinjau dari tugas-tugas yang langsung 

berhubungan dengan tugas utamanya, yaitu menjadi pengelola dalam proses 

pembelajaran, dan tugas-tugas lain yang tidak secara langsung berhubungan 

dengan proses pembelajaran tetapi akan menunjang hasilnya yakni menjadi guru 

yang handal dan dapat diteladani. Menurut pendapat lain, tugas guru pendidikan 

Islam secara khusus adalah:  

a. Sebagai pembimbing pendidik agama harus membawa siswa ke arah 

kedewasaan berfikir yang kreatif dan inovatif.  

b. Sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat setelah siswa tamat 

belajar di suatu sekolah pendidik agama harus membantu agar alumni yang 

mampu mengabdikan dirinya dalam lingkungan masyarakat.  

                                                             

15
 Abdul Mujib, dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010). h. 

69 
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c. Sebagai penegak disiplin pendidik agama harus menjadi contoh dalam 

pelaksanaan peraturan yang sudah ditetapkan oleh sekolah.  

d. Sebagai administrator seorang pendidik agama harus pula mengerti dan 

melaksanakan urusan tata usaha terutama yang berhubungan dengan 

administrasi pendidikan.  

e. Sebagai suatu profesi seorang pendidik agama harus bekerja profesional 

dan menyadari benar-benar pekerjaannya sebagai amanah Allah swt.  

f. Sebagai perencanaan kurikulum maka pendidik agama harus berpartisipasi 

aktif dalam setiap penyusunan kurikulum karena dia yang lebih tahu 

kebutuhan siswa dan masyarakat tentang masalah keagamaan.  

g. Sebagai pekerja yang memimpin (Guidance Worker), pendidik agama 

harus berusaha membimbing siswa dalam pengalaman belajar.  

h. Sebagai fasilitator pembelajaran pendidik agama bertugas membimbing 

dalam mendapatkan pengalaman belajar memonitor kemajuan belajar, 

membantu kesulitan belajar atau (melancarkan pembelajaran)  

i. Sebagai motivator pendidik agama harus dapat memberikan dorongan dan 

niat yang ikhlas karena Allah swt. dalam belajar.  

j. Sebagai organisator, pendidik agama harus dapat mengorganisir kegiatan 

belajar siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah.  

k. Sebagai manusia sumber, maka pendidik agama harus menjadi sumber nilai 

keagamaan, dan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa 

terutama dalam aspek keagamaan.  

l. Sebagai manager, pendidik agama harus berpartisipasi dalam manajemen 

pendidikan di sekolahnya baik yang bersifat kurikulum maupun di luar 

kurikulum.
16

      

                                                             

16
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010). h. 56  
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Berdasarkan pendapat di atas, bahwa peran guru mencakup seperangkat 

tugas dalam profesi kependidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran agama 

Islam. seorang pendidik agama harus bekerja profesional dan menyadari banar-

benar pekerjaannya sebagai amanah dari Allah swt. Tugas guru tersebut sejalan 

dengan amanah pendidikan yang bukan hanya dilihat dari aspek profesi tetapi juga 

dari kewajiban seseorang yang mengetahui pengetahuan untuk mengajarkan 

ilmunya kepada orang lain yang dilandasi oleh keikhlasan dan keinginan 

mencapai ridho Allah swt. Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, 

sosial, intelektual, moral, dan spiritual. Tanggung jawab pribadi (kemampuannya 

dalam memahami dirinya). Tanggung jawab sosial (memahami dirinya sebagai 

bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta melalui kemampuan 

interaktif yang efektif). Tanggung jawab intelektual (penguasaan berbagai 

perangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas 

tugasnya sebagai seorang guru). Tanggung jawab spiritual dan moral (penampilan 

seorang guru mencerminkan sebagai seseorang yang beragama Islam yang 

perkataan, perbuatan, serta tingkah lakunya senantiasa tidak menyimpang dari 

norma-norma agama dan moral).  

Adapun mengenai tanggung jawab guru tersebut meliputi beberapa hal, 

diantaranya yaitu bertanggung jawab sebagai pendidik, bertanggung jawab 

sebagai profesinya, bertanggung jawab sebagai pengajar, bertanggung jawab 

sebagai pendamping dan pembimbing siswa, sebagai pengemban kurikulum, 

mulai dari silabus, RPP, dan rekayasa yang lainnya, dan bertanggung jawab 

terhadap pengelolaan kelas.
17

  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya merupakan sebuah tuntutan profesi 

serta kewajiban yang harus dijalankan secara optimal dan sebaik mungkin dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan di sekolah dan mencapai suatu keberhasilan 

yang diharapkan bersama, baik bagi masyarakat, orang tua, guru maupun siswa itu 
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sendiri. Sehingga generasi yang lahirkan yaitu generasi-generasi yang 

berkompeten dan berakhlak mulia.  

Tugas dan tanggung jawab seorang guru tersebut tidak hanya dituntut di 

dunia saja tapi juga sampai akhirat, oleh karenanya hal tersebut harus benar benar 

diperhatikan, menjadi seorang guru tidaklah semudah yang kita bayangkan, guru 

mengemban sebuah amanah yang begitu besar, hal ini harus menjadi kesadaran 

bagi seorang guru bahwa begitu penting dan mulianya tugas tersebut, maka 

hendaknya dalam segala hal yang akan kita kerjakan niatkanlah hanya untuk 

memperoleh pahala dan ridho dari Allah swt. dengan demikian segala sesuatu 

yang dikerjakan tersebut akan memperoleh pahala yang berlipat dan memperoleh 

keberkahan dalam hidup seseorang  

B. Akidah Akhlak 

1. Pengertian Akidah Akhlak 

Akidah merupakan keyakinan, kepercayaan tentang adanya wujud Allah 

yang Esa, Tunggal, tiada sekutu bagi-Nya. Aqidah merupakan dasar dari 

keislaman seseorang. Suatu ilmu yang membahas tentang akidah umat Islam 

disebut aqâid. Aqaîd berhubungan dengan masalah ketuhanan, kenabian, dan hal-

hal ghaib, seperti qadla dan qadar, hari kiamat, surga, neraka dan sebagainya 

yang dibahas secara dalil naqliyah (dinukilkan dari al-Qur'an dan atau hadis) dan 

aqliyah(sesuai dengan jalan pikiran manusia).
18

 

Akidah merupakan suatu dimensi pokok ajaran Islam. Ibarat bangunan, 

akidah adalah fondasi yang di atasnya berdiri syari’at. Akidah dan syariah 

merupakan dua hal yang terkait secara erat. Syari’ah adalah manifestasi akidah 

dalam bentuk perbuatan (amal). Akidah yang kuat tanpa syari’at tidak memiliki 

arti, sebaliknya syariat tanpa aqidah akan mudah rapuh karena fondasi yang 

kokoh. Dalam al-Qur'an keduanya (akidah dan syariah) terangkai dalam iman dan 

amal shalih. 
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Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa Arab akhlak bentuk jamak 

dari mufradnya khuluk yang berarti akhlak (Djatmika, 1996: 26). Sedangkan 

menurut Al-Ghazali sebagai berikut: ”Khuluk adalah tabiat atau sifat yang 

tertanam di dalam jiwa yang daripadanya lahir perbuatan yang mudah dan 

gampang tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.” Maksud dari 

perbuatan yang dilahirkan dengan mudah tanpa pikir lagi di sini bukan berarti 

bahwa perbuatan tersebut dilakukan dengan tidak disengaja atau dikehendaki, 

namun perbuatan itu merupakan kemauan yang kuat tentang suatu perbuatan. 

Oleh karena itu jelas bahwa perbuatan itu memang disengaja dikehendaki hanya 

karena sudah menjadi adat (kebiasaan) untuk melakukannya, sehingga perbuatan 

itu timbul dengan mudah, spontan tanpa dipikir dan direnungkan.
19

 

Menurut Yunahar Ilyas, akhlak (Bahasa Arab) adalah bentuk jamak dari 

khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Berakar dari 

kata khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata khaliq (Pencipta), 

makhluq (yang diciptakan) dan khalq (penciptaan). Dari pengertian terminologis 

seperti ini, akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau norma perilaku yang 

mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur 

hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta 

sekalipun.
20

 Akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa 

dan menjadi kepribadian hingga dari situ timbulah berbagai macam perbuatan 

dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan 

pemikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan yang baik dan terpuji 

menurut pandangan syariat dan akal pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti 

mulia dan sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka disebutlah 

budi pekerti yang tercela. 
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Akhlak disebut sebagai kondisi atau sifat yang telah meresap dan terpatri 

dalam jiwa, karena seandainya ada seseorang yang mendermakan hartanya dalam 

keadaan yang jarang sekali untuk suatu hajat dan secara tiba-tiba, maka bukanlah 

orang yang demikian ini disebut orang yang dermawan sebagai pantulan dari 

kepribadiannya. Juga diisyaratkan, suatu perbuatan dapat dinilai baik jika 

timbulnya perbuatan itu dengan mudah sebagai suatu kebiasaan tanpa 

memerlukan pemikiran. Sebab seandainya ada seseorang yang memaksakan 

dirinya untuk mendermakan hartanya atau memaksa hatinya untuk berdiam di 

waktu timbul sesuatu yang menyebabkan kemarahan dan itu diusahakan dengan 

sungguh- sungguh dan dipikir-pikir lebih dulu, maka bukanlah orang yang 

semacam ini disebut sebagai orang dermawan.
21

 

Keseluruhan definisi akhlak tersebut di atas tampak tidak terdapat 

pertentangan yang signifikan, melainkan memiliki kemiripan satu sama lain. 

Definisi-definisi akhlak tersebut secara substansi tampak saling melengkapi satu 

sama lain, dan pembahasan definisi di atas dapat di tarik konklusi mengenai 

empat (4) ciri yang terdapat dalam akhlak, yaitu: pertama, akhlak adalah 

perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi 

kepribadiannya. Kedua, akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah 

dan tanpa pemikiran (spontanitas). Ketiga, akhlak adalah perbuatan yang timbul 

dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada intervensi dari luar. 

Keempat, akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan 

main-main atau karena rekayasa. 

2. Materi Akidah Akhlak 

Dalam mata pelajaran akidah akhlak tentu terdapat materi materi yang 

dapat membentuk karakter religius siswa. Materi yang dapat membentuk karakter 

religius siswa seperti: akhlak terpuji pada diri sendiri, akhlak dalam bertetangga 

dan akhlak ketika seseorang menjadi remaja. Di dalam materi tersebut tentunya 
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terdapat akhlak terpuji yang harus dilaksanakan dan akhlak tercela yang harus 

dihindari ataupun ditinggalkan. 

Akhlak terpuji merupakan suatu perbuatan yang baik dan berjalan sesuai 

tuntunan agama, sehingga harus dijalankan oleh manusia. Dalam materi akhlak 

terpuji pada diri sendiri terdapat sub bab tema seperti: berilmu, kerja keras, 

kreatif, dan produktif. Ilmu berasal dari bahasa arab yang berarti pengetahuan 

atau kepandian tentang sesuatu. Seseorang dikatakan berilmu apabila memiliki 

kepandaian tentang sesutu, misalnya mempunyai prestasi di dalam kelas maupun 

diluar kelas. Dalam lingkungan sekolah guru sangat berperan dalam mendidik 

ataupun mengajarkan ilmu pengetahuan terhadap siswanya. Dengan guru 

mengajarkan ilmu pengetahuan maka peserta didik akan mendapatkan ilmu yang 

yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun untuk orang lain.
22

 

Materi yang lain yang dapat membentuk karakter religius siswa yaitu 

materi tentang akhlak seorang remaja. Islam telah mewajibkan manusia untuk 

selalu bersikap baik, bersikap sopan santun terhadap siapapun. Pergaulan remaja 

merupakan interaksi sosial dengan masyarakat yang harus memiliki dasar 

keagamaan yang baik sehingga dapat terhindar dari pergaulan yang menyimpang. 

Akhlak terpuji yang pertama yaitu dengan memahami ataupun mengenal 

kepribadian seseorang teman. Mengenal merupakan ajaran agama Islam kepada 

seluruh umat manusia, sebab manusia diciptakan di bumi untuk saling mengenal. 

Perilaku terpuji yang lain yaitu saling menolong dan berlaku baik terhadap semua 

orang. Untuk akhlak terpuji yang terakhir yaitu jujur dan adil. Dengan bersikap 

adil dan jujur kita akan mendapatkan kepercayaan dari seseorang dalam berbagai 

hal dan akan bermanfaat berbagai orang lain. Dengan mengamalkan akhlak atau 

perilaku tersebut akan membuat siswa dapat berkarakter religius. 
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C. Karakter Religius  

1. Pengertian Karakter Religius  

Karakter religius terdiri dari dua kata, karakter dan religius. Karakter 

adalah watak, akhlak, tabiat atau kepribadian seseorang terbentuk dari hasil 

internalisasi suatu kebijakan yang diyakini dan dapat digunakan sebagai suatu 

landasan cara pandang, berfikir, bersikap dan bertindak.
23

 Karakter berasal dari 

nilai tentang sesuatu. Suatu nilai diwujudkan dalam bentuk perilaku seseorang 

kemudian disebut dengan istilah karakter. Jadi, dapat disimpulkan suatu karakter 

pada hakikatnya melekat dengan nilai dari perilaku tersebut. 

Sedangkan religius merupakan berasal dari bahasa latin religare yang 

berarti mengikat atau menambatkan. Sedangkan dalam bahasa inggris yaitu religi 

yang berarti agama. Dapat diartikan bahwa agama itu bersifat mengikat, yang 

mengatur hubungan antara manusia (ciptaan) dengan Tuhannya (pencipta). Dalam 

ajaran agama Islam hubungan manusia tidak hanya sekedar hubungan dengan 

Tuhannya. Melainkan hubungan manusia dengan lainnya, yaitu hubungan dengan 

manusia yang lainnya dan hubungan dengan alam atau lingkungan. Seseorang bisa 

dikatakan religius apabila dalam kehidupannya menghayati dan mengamalkan 

setiap ajaran agama atau kepercayaan yang dianutnya. Religius menurut Islam, 

bisa diartikan menjalankan agama secara kaffah atau menyeluruh dengan 

menjalankan perintah Tuhan atau Allah     swt dan juga menjauhi larangan-Nya.
24 

Menurut Agus Wibowo dalam Uky Syauqiyyatus Su’adah, karakter 

religius merupakan sikap atau perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah, dan hidup rukun dengan 

sesama.
25

 Artinya, pendekatan hamba terhadap Tuhan-Nya dapat dibuktikan 
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melalui sikap atau perilaku sebagai wujud rasa syukur sebagai hamba Allah swt 

yang selalu mendekatkan diri. 

2. Nilai Karakter Religius  

Nilai karakter religius yang paling penting dalam kehidupan manusia 

apabila seseorang dapat mencintai Tuhan-Nya. Kehidupannya akan penuh dengan 

kebaikan apabila jika kecintaan kepada penciptanya disempurnakan dengan 

mencintai ciptaan Allah swt yang lain, yaitu seluruh alam semesta dan isinya, 

dengan demikian mencibtai ciptaan Allah swt berarti harus mencintai sesama 

manusia, tumbuhan, hewan dan sseluruh alam yang diciptakaan Allah swt. 

Seseorang yang mempunyai karakter ini akan berusaha berperilaku penuh cinta 

dan kebaikan.
26

 

Berikut ini adalah Nilai-nilai karakter religius yang dapat dikembangkan 

oleh siswa:
27 

Tabel 2.1 

Nilai-nilai Karakter Religius 

No Karakter Deskripsi Perilaku 

1 Amanah Selalu memegang teguh kepercayaan dan 

mematuhi amanat orang tua dan guru dan 

tidak melalaikan pesannya.  

2 Amal Saleh Sering bersikap dan berperilaku yang 

menunjukkan ketaatan kepada Allah SWT. 

3 Beriman dan 

Bertaqwa 

Terbiasa membaca do’a kepada Tuhan, biasa 

mengucapkan terima kasih kepada orang lain 

dan menghindari siakp sombong. 

4 Bersyukur Memanjatkan do’a kepada Tuhan, terbiasa 

mengucapkan terima kasih dan menghindari 

sikap sombong. 
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5 Ikhlas Sekolah, teman dan orang lain tidak merasa 

rugi karena menolong orang lain 

6 Jujur Biasa mengatakan yang sebenarnya terjadi, 

apa yang dimiliki dan diinginkan, tidak 

pernah bohong, biasa mengakui kelebihan 

orang lain. 

7 Teguh Hati Biasa memiliki kemampuan yang kuat untuk 

melakukan perbuatan yang diyakini sesuai 

dengan yang diucapkan dan biasa bertindak 

yang disadari sikap yang istiqomah. 

8 Mawas Diri Sering bersikap dan berperilaku bertanya 

pada diri sendiri, menghindari sikap mencari 

kesalahan orang lain dan bisa mengakui 

kekurangan pada dirinya sendiri. 

9 Rendah Hati Sering mengakui bahwa yang bisa 

dilakukannya adalah sebagian kecil dari 

sumbangan orang banyak dan berusaha 

menjauhi sikap sombong. 

10 Sabar Sering berupaya untuk menahan diri dalam 

menghadapi godaan dan cobaan 

 

Nilai karakter religius pada tabel di atas merupakan nilai nilai dasar yang 

diajarkan dalam Islam, di antaranya sebagaimana Allah swt. Firmankan dalam 

Quran Surah Luqman ayat 16: 

مَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ 
ْ
مُرْ بِال

ْ
وةَ وَأ

ٰ
ل قِمِ الصَّ

َ
صَابَكََۗ  يٰبُنَيَّ ا

َ
ى مَآ ا

ٰ
رِ وَاصْبِرْ عَل

َ
مُنْك

ْ
ال

مُوْرِ 
ُ
ا

ْ
 اِنَّ ذٰلِكَ مِنْ عَزْمِ ال

Terjemahnya: 

Wahai anakku, lakukanlah shalat dan perintahkanlah mengerjan yang 

ma’ruf dan cegahlah dari kemungkaran dan bersabarlah deganpa yang 

menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 

diutamakan. (Q.S. Luqman:16)
28

 

Ayat di atas menerangkan bahwa ada tiga hal yang merupakan nasihat ini 
                                                             

28
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsirnya, Jilid VII, (Edisi yang 

disempurnakan), Jakarta: Departemen Agama RI, 2015). h. 555 



25 
 

 
 

Luqman untuk anaknya yaitu senantiasa menjaga sahalat dengan baik, dengan 

tujuan mencapai ridho Allah swt., senantiasa melakukan usaha utuk mengajak 

mansia dalam hal kebaikan dan mencegahnnya dari hal yang dilarang sesuai 

syara’ dan senantiasa sabar dengan segala bentuk cobaan yang terjadi, baik dalam 

wadah kesenangan ataupun kesusahan.
29

 Tafsir al-Azhar menjelaskan bahwa itu 

merupakan modal hidup yang diberikan Luqman kepada anaknya, dan dibawakan 

pula sebagai modal bagi kita semua, disampaiakan oleh Nabi Muhammad saw. 

kepada umatnya. Untuk memperkuat pribadi dan meneguhkan hubungan dengan 

Allah, untuk memperdalam rasa syukur kepada Allah atas nikmat dan 

perlindungan yang senantiasa kita terima, dengan mendirikan shalat. Dengan 

shalat, kita dapat melatih lidah, hati, dan seluruh anggota tubuh untuk selalu ingat 

kepada Allah swt.
30

 Walaupun begitu, masih banyak nilai nilai lainnya yang dapat 

dikembangkan melalui kajian mendalam. Walau demikian, 10 nilai nilai pada 

table di atas sudah mampu membantu proses capaian pembentukan karakter 

religius pada siswa.  

3. Indikator Karakter Religius 

Adapun beberapa nilai religius beserta indikator karakternya. 

a. Taat kepada allah: melaksanakan perintah allah secara ikhlas, seperti 

:sholat, puasa, atau bentuk ibadah lain, meninggalkan larangan allah, 

seperti: berbuat syirik, mencuri berzina, minum- minuman keras, dan 

larangan-larangan lainnya. 

b. Syukur: selalu berterima kasih kepada allah dengan memujinya, selalu 

berterima kasih kepada siapapun yang telah memberi dan menolongnya, 

menggunakan segala yang dimiliki dengan penuh manfaat. 

c. Ikhlas: melakukan perbuatan secara tulus tanpa pamrih, menolong 

siapapun yang layak ditolong, memberi sesuatu tanpa imbalan apa- apa, 

melaksanakan perbuatan hanya mengharap ridho allah. 
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d. Sabar: melaksanakan perintah allah dengan penuh ketundukan ,menerima 

semua takdir allah dengan tabah, menghadapi ujian  (kesulitan) dengan 

lapang dada, selalu menghindar sikap marah kepada siapapun. 

e. Tawakal: menyerahkan semua urusan kepada allah, selalu berharap agar 

allah memberikan keputusan yang terbaik, siap menerima apapun yang 

akan diputuskan allah. 

f. Qanaah Menerima semua ketentuan allah dengan rela dan apa adanya, 

merasa cukup apa yang dimiliki, menerima semua keputusan dengan rela 

dan sabar serta tidak berputus asa 

g. Percaya diri: berani melakukan sesuatu karena merasa mampu, tidak ragu 

untuk berbuat sesuatu yang diyakini dan mampu dilakukan, tidak selalu 

menggantungkan pada bantuan orang lain. 

h. Rasional: melakukan sesuatu didasari pemikiran logis, tidak asal bicara, 

tidak berpikir Aneh-aneh. 

i. Kritis: tidak mudah percaya orang lain, tidak mudah mmenerima pendapat 

orang lain, mmenganalisis permasalahan yang dihadapi. 

j. Kreatif: terampil mengerjakan sesuatu, menemukan cara praktis dalam 

menyelesaikan sesuatu, tidak bergantung pada cara dan karya orang lain.
31

 

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan merupakan kajian terdahulu yang sama 

atau mempunyai kemiripan permasalahan sehingga memungkinkan peneliti untuk 

menggunakan kajian tersebut sebagai referensi dasar untuk sebuah penelitian. 

Penelitian terdahulu yang relevan digunakan sebagai perbandingan terhadap 

penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan dan kelebihan yang ada 

sebelumnya. Tinjauan ini bermanfaat guna mendapatkan informasi terkait teori-

teori yang digunakan dalam mendapatkan teori ilmiah. Dalam penelitian ini 

terdapat beberapa penelitian yang relevan dan telah dilakukan oleh beberapa 
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peneliti dan digunakan sebagai kajian pendukung yang bertanggung jawab dengan 

judul penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. 

1. Artikel yang ditulis oleh Ahmad Putra Tahun 2020.
32

 Tujuan penelitian  ini  

adalah mengetahui  bagaimana  peran  kepala  madrasah  dalam  mencegah  

krisis  akhlak  di sekolah.  Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  

kualitatif.  Lokasi  penelitian  di  MIS Mata  Air  Kota  Padang.  Subjek  

penelitian  ini  adalah  kepala  sekolah,  siswa,  dan  guru. Hasil penelitian  ini  

adalah  terdapat  beberapa  bentuk  penyimpangan  yang  dilakukan oleh siswa 

seperti bolos belajar, merokok di wc, tidak menghargai guru, tidak sopan 

ketika  berbicara  kepada  guru,  sering  berkata  kotor  ketika  berkomunikasi  

dengan teman  sebaya,  kedapatan  membawa  handphone,  bergaya  yang  

tidak  pantas  dan tidak  patuh  kepada  kedua  orang tua.  Peran  yang  

dilakukan  oleh  kepala  madrasah terkait pencegahan krisis  akhlak siswa 

ialah  memberikan  hukuman,  menasehati, mengajarkan   cara   menjadi   

siswa   yang   baik,   melalui   cerita-cerita   motivasi   dan berdiskusi. 

2. Artikel yang ditulis oleh Mohamad S. Rahman, dkk., Tahun 2022. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi program Bina Pribadi Islam 

(BPI) dilaksanakan setiap hari Jumat pada jam sekolah selama satu hingga dua 

jam pelajaran dengan cara dibagi per kelas. Penanaman nilai karakter religius, 

jujur, dan tanggung jawab dilakukan melalui penyampaian materi tentang 

nilai-nilai karakter pada pertemuan pekanan program BPI, serta pembiasaan- 

pembiasaan yang rutin dilakukan di Sekolah seperti dzikir pagi, penguatan 

wali kelas, sholat sunnah dhuha, sholat dzuhur berjamaah, shaum sunnah, 

tugas piket kebersihan dan tugas sekolah.
33

 

3. Artikel yang ditulis oleh Sukriadi Tahun 2018. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa penerapan metode pembiasaan dalam meningkatkan 
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kedisiplinan siswa melaksanakan shalat lima waktu di MA Darul Ulum Toili 

Kab. Banggai adalah dengan menyampaikan tata tertib madrasah, memberikan 

teladan, mengingatkan, menasehati, membimbing dan mengarahkan, serta 

memberikan hukuman. Sedangkan kendala dan solusi yang dihadapi 

penerapan metode pembiasaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

melaksanakan shalat lima waktu di MA Darul Ulum Toili Kab. Banggai 

adalah kurangnya kesadaran siswa dan terbatasnya tempat berwudhu. Solusi 

untuk mengatasi kendala tersebut adalah bagi siswa salat adalah akan di tindak 

lanjuti dengan sanksi yang sudah ditetapkan sesuai dengan pelanggaran yang 

dibuat. Sedangkan untuk mengatasi masalah kurangnya tempat wudhu adalah 

dengan membuat tempat wudhu tambahan sesuai dengan jumlah yang 

dibutuhkan.
34

 

4. Artikel yang ditulis oleh Abd. Latif Samal Tahun 2017. Artikel ini 

menyimpulkan bahwa nilai-nilai budi pekerti dewasa ini khususnya di 

lingkungan sekolah bagi siswa sudah mulai merosot,akibat pengaruh arus 

informasi dan globalisasi, oleh sebab itu pihak sekolah harus memprogramkan 

kegiatan pendidikan karakter secara berkelanjutan dan terus menerus. Dengan 

kegiatan pendidikan karakter atau budi pekerti biasanya dimaksud 

menanamkan nilai-nilai ke dalam budi orang. Sekolah merupakan 

kebersamaan tempat hubungan personal otentik antara para pengajar dan para 

pelajar dapat berkembang. Inilah ciri-ciri pembelajaran yang sekarang 

dikembangkan. Sekolah sebagai lembaga pembelajaran menanamkan nilai-

nilai, membentuk manusia yang berkarakter dan berbudi luhur lewat mengajar. 

Program pendidikan karakter akan berhasil di sekolah, apabila semua personal 

di sekolah dapat bekerjasama dengan orang tua siswa, sehingga tujuan 

pendidikan yang diharapkan oleh bangsa ini benar-benar dapat dirasakan, dan 
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dapat menyentuh nilai-nilai positif dari anak bangsa yang diharapkan 

bersama.
35

 

5. Artikel yang ditulis oleh Haslinda Mokodompit Tahun 2019. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa Kepemimpinan Manajerial kepala madrasah dalam 

menangani siswa perilaku bermasalah di MTs Al-Hikmah Mogutat 

Kotamobagu, di mana kepala madrasah selalu menginstruksikan kepada guru 

untuk memberikan laporan perkembangan anak termasuk aspek sikap, 

melakukan identifikasi terhadap permasalahan siswa, dan menciptakan solusi 

yang efektif dalam menangani permasalahan siswa. Kebijakan penanganan 

siswa berperilaku bermasalah di MTs Al-Hikmah Mogutat Kotamobagu ada 

beberapa cara yaitu: melakukan bimbingan terhadap siswa, melibatkan orang 

tua, guru, kepala madrasah dalam penanganan anak berperilaku menyimpang. 

Guru membuat laporan-laporan perkembangan siswa terutama perkembangan 

perilaku siswa selama proses pembelajaran. Selanjutnya Pembagian tugas 

penanganan siswa perilaku bermasalah di MTs Al-Hikmah Mogutat 

Kotamobagu, di mana Kepala madrasah selalu melibatkan baik itu unsur guru 

dan orang tua dalam menangani permasalahan siswa di MTs Al-Hikmah 

Mogutat Kotamobagu. Guru melakukan penanganan ketika berada di 

madrasah, sedangkan orang tua melanjutkan penanganan siswa bermasalah 

ketika berada di rumah.
 36

 

Dari beberapa kajian penelitian terdahulu yang relevan di atas, tentunya 

ada persamaan dan perbedaan dari keduanya. Persamaan dapat terlihat dari kajian 

yang sama-sama mengangkat pokok masalah tentang upaya dalam membentuk 

karakter siswa serta cara penanganannya di lingkungan sekolah, akan tetapi 

kondisi obyektif baik dari lokasi dan kultur budaya peneliti dan kajian di atas 
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tentunya berbeda. Hal inilah yang kemudian menjadi pembeda dari penelitian 

terdahulu. Namun tidak menutup kemungkinan data-data keduanya saling 

berkaitan agar terdapat relevansi dengan pokok permasalahan yang pernah diteliti.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian 

 Waktu yang ditargetkan oleh penulis untuk menyelesaikan pengumpulan 

serta pengolahan data sampai pada penarikan kesimpulan pada skripsi ini kurang 

lebih tiga bulan, terhitung mulai dari terbitnya surat izin penelitian dari Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Manado. 

2. Lokasi penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak, Kec. Lolak, 

Kabupaten Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara. 

B. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, yaitu menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di lapangan. Sebab 

jika ditelusuri, penelitian kualitatif merupakan bentuk penelitian yang 

memerlukan proses reduksi yang berasal dari hasil wawancara, observasi atau 

sejumlah dokumen. Data-data tersebut nantinya akan dirangkum dan diseleksi 

agar bisa dimasukkan dalam kategori yang sesuai. Pada akhirnya muara dari 

seluruh kegiatan analisis data kualitatif terletak pada penulisan atau penuturan 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Penggunaan pendekatan ini juga 

dimaksudkan untuk lebih mempermudah pembahasan yang mengkaji hal-hal yang 

berkaitan dengan peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius 

siswa di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak. 

C. Sumber Data 

Penelitian yang dilakukan menggunakan dua jenis sumber data yakni: 

1. Data primer. Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

pengambilan data secara langsung melalui wawancara dan observasi serta 
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dokumentasi kepada siswa kelas XII, guru Akidah Akhlak, dan kepala 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak, serta orang tua siswa. 

2. Data sekunder. Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

data pendukung dari dokumentasi baik yang tertulis maupun tidak tertulis 

terkait masalah yang diangkat. Pada penelitian ini, data pendukung akan 

diperoleh peneliti melalui bagian administrasi atau tata usaha dari sekolah, 

artikel-artikel dari jurnal yang relevan, serta dokumentasi peneliti terhadap 

lokasi penelitian serta wawancara dengan informan. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 

penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data erat hubungannya 

dengan masalah penelitian yang akan dipecahkan. Karena itu pemilihan teknik 

dan alat pengumpulan data perlu mendapat perhatian yang cermat. Alat atau 

instrumen pengumpulan data yang baik akan menghasilkan data yang berkualitas. 

Kualitas data menentukan kualitas penelitian. 

Untuk menjalankan tuntunan metode yang demikian, penelitian kualitatif 

menempatkan manusia sebagai figur terpenting dalam penelitian. Berbeda dengan 

penelitian kuantitatif yang menempatkan kuesioner, rumus matematika, dan 

statistik sebagai instrumen pengumpulan dan pengolahan data. Penelitian 

kualitatif memposisikan manusia sebagai instrumen utama penelitian. Oleh karena 

itu, realita yang berhasil digali dan ditemukan melalui penelitian kualitatif sering 

dianggap bersifat subjektif karena sangat bergantung dari kapasitas dan 

kredibilitas pihak-pihak yang terkait, baik peneliti maupun informan yang terlibat 

didalamnya. Untuk menghindari temuan yang subjektif, penelitian kualitatif 

menggunakan bermacam-macam sumber data.
37

 

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan sehubungan dengan 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa : 
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1. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
38

 Menurut Nasution 

menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para 

ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering 

dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang 

sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas. Disini 

peneliti mengamati keadaan dan situasi objek penelitian dan budaya akademik 

para informan serta bagaimana keadaan yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diteliti. Dalam pengamatan ini, peneliti akan mengamati bagaimana peran 

guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius siswa kelas XII di 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak tersebut melalui beberapa langkah yang 

ditempuh. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi melalui lingkungan 

belajar di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak. Alat observasi yang akan digunakan 

oleh peneliti yaitu berupa buku, pulpen dan kamera.  

2. Wawancara  

Menurut Husaini Usman, “Wawancara yaitu suatu tanya jawab lisan, 

antara dua orang atau lebih secara langsung, sehingga mendapatkan data yang 

diperlukan.
39

 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara peneliti dengan 

responden. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode wawancara 

adalah cara seseorang untuk mendapatkan informasi dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan secara langsung dengan bercakap, berhadapan muka 

dengan orang tertentu. Wawancara juga dimaksudkan pada suatu percakapan 

dalam maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua belah pihak yaitu, 

pewawancara, (interviewer) dan yang diwawancarai (interviewed). Teknik ini 
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digunakan untuk mewawancarai secara langsung bagaimana peran guru Akidah 

Akhlak dalam membentuk karakter religius siswa kelas XII di Madrasah Aliyah 

An-Nur Lolak. Peneliti di sini akan mewawancara guru Akidah Akhlak sebagai 

subjek utama dan para siswa kelas XII yang menjadi sasaran informan dalam 

penelitian ini. Selain itu peneliti juga melakukan pengambilan data terhadap 

kepala madrasah sebagai penguat data di lapangan. Alat yang akan digunakan 

oleh peneliti yaitu berupa alat tulis menulis dan Handphone (telepon genggam).  

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil 

penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel/dapat dipercaya 

kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dan dilengkapi dengan foto-foto 

atau karya tulis akademik. 
40

 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-

karya monumental seseorang. Namun pada penelitian ini, peneliti selain 

mendapatkan dokumen tertulis dari bagian tata usaha madrasah, peneliti lebih 

banyak mendokumentasikan kegiatan yang sifatnya berkaitan dengan 

permasalahan yang peneliti angkat yaitu peran guru Akidah Akhlak dalam 

membentuk karakter religius siswa kelas XII di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak. 

Alat yang digunakan berupa kamera dan alat tulis menulis.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai dalam sebuah kegiatan 

penelitian yang khususnya sebagai pengukuran dan pengumpulan data. Karena 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka peneliti menggunakan 

pedoman wawancara dan observasi sebagai instrumen penelitian ini. Terkait 

definisi dari keduanya, peneliti paparkan di bawah ini. 
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1. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan instrumen dalam pengumpulan data. 

Dalam pedoman wawancara ini peneliti memilih pedoman wawancara yang  tidak 

struktur. Pedoman wawancara yang tidak terstruktur yakni suatu bentuk pedoman 

wawancara yang hanya menurut pokok-pokok pikiran yang ditanyakan. Adapun 

pedoman wawancara peneliti lampirkan dalam lampiran skripsi ini. 

2. Pedoman Observasi 

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. 

Jadi observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan 

pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman 

pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. Adapun 

pedoman observasi peneliti lampirkan dalam lampiran skripsi ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan bagimana data yang telah dikumpulkan itu 

diolah, diklasifikasi, dibedakan, dan kemudian dipersiapkan untuk dipaparkan. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif 

yang dimulai dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi data, dalam tahapan ini peneliti akan memindahkan data yang ada 

dalam satu catatan, untuk kemudian semua data diuraikan karena semua data 

yang diuraikan masih bersifat data mentah. Selanjutnya peneliti berdasarkan 

data yang ada melakukan analisis terhadap data tersebut, diolah kembali oleh 

peneliti sehingga dapat dilakukan pemisahan terhadap data yang dipandang 

relevan dan relevan dengan masalah yang diteliti.  

2. Display data, dalam proses pengumpulan data tentunya peneliti diperhadapkan 

dengan berbagai macam informasi, catatan-catatan serta dokumentasi yang 

menjadikan seluruh data tidak tersusun secara rapi, teratur, serta sistematis. 
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Dalam hal ini peneliti melakukan penyusunan data sehingga bagi peneliti akan 

lebih mudah untuk mencari data yang akan dipakai atau digunakan. Lebih dari 

itu pula untuk memudahkan proses analisis data peneliti akan melakukan 

pemetaan setiap data berdasarkan substansi persoalan yang diteliti. Atau 

dengan kata lain peneliti akan mendisplay data yang ada agar data dapat 

dengan jelas serta sangat mudah bagi peneliti untuk menganalisanya. 

3. Kesimpulan dan verifikasi data, dari awal pengumpulan data peneliti 

diperhadapkan pada pola, cara, metode yang digunakan oleh peneliti agar 

semua data yang ada dapat dengan mudah untuk dimaknai. Untuk 

mempermudah data yang sudah dianalisis maka peneliti akan melakukan 

verifikasi data. Adapun yang dimaksud dengan verifikasi data disini adalah 

pemeriksaan dan pengkajian kembali tentang keabsahan data, Hal ini dilakukan 

agar data yang sudah dianalisis benar-benar akurat untuk digunakan. Setelah 

semua data telah diverifikasi maka peneliti menyimpulkan semua data yang 

ada. Di sinilah diprlukan penguatan data yang telah disimpulkan dan 

diverifikasi adalah data yang tingkat kualitasnya sangat baik.
41

  

F. Pengujian Keabsahan Data 

Proses ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran data 

yang peneliti temukan di lapangan. Demi memperoleh data yang benar-benar 

sesuai dengan fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka 

diperlukan data yang akurat, yang mana dalam suatu penelitian bahwa keabsahan 

data adalah merupakan sesuatu yang mutlak. 

Adapun tahapan yang dilakukan peneliti sehubungan dengan pemeriksaan 

serta pengecekan keabsahan data yaitu sebagai berikut : 

1. Peneliti akan melakukan pemeriksaan kembali terhadap data yang ada, hal ini 

dimaksudkan untuk memastikan atau mengetahui bahwa semua data benar-

benar telah terkumpul. 
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2. Data yang sudah terkumpul disalin kedalam format yang sudah dibuat oleh 

peneliti, hal ini dilakukan untuk menghindari agar tidak ada data yang hilang 

sehingga akan memudahkan peneliti dalam memecahkan masalah. 

3. Peneliti akan melakukan kajian kembali terhadap data yang ada agar kualitas 

data dapat dipertanggungjawabkan sebagai data yang benar-benar akurat dan 

layak untuk digunakan peneliti. 

4. Sebelum melakukan kesimpulan peneliti terus melakukan pemeriksaan 

terhadap hasil penelitian sehingga dapat dipastikan bahwa data sudah benar-

benar akurat dan layak untuk digunakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Madrasah Aliyah (MA) An-Nur Lolak adalah sekolah yang berdiri sejak 

14 tahun yang lalu, tepatnya pada tahun 2005. Sekolah ini berada tepat di tengah 

pusat keramaian dari induk kabupaten Bolaang Mongondow dan merupakan 

sekolah Madrasah tingkatan atas pertama yang berada di pusat Kabupaten 

Bolaang Mongondow. Tetapi meskipun lokasinya strategis dan berada di tengah 

kota, sekolah ini merupakan sekolah dengan jumlah ruang belajar dan siswa yang 

paling sedikit di kecamatan Lolak. 

Sekolah yang berstatus swasta ini memiliki Nomor Statistik Madrasah 

312710109006 dengan NPSN 40105177 yang dikeluarkan pada tahun 2005 

dengan No SK Ijin Pendirian Kw23/3.4/PP.002/241a/2007 dan Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Utara selaku penerbit ijin Operasional 

pada sekolah ini. Akreditas pada sekolah ini sudah berstatus Terakreditasi dengan 

peringkat Akreditas B. Madrasah ini dipimpin oleh Ibu Irma Ali. S.Pd dan 

berlokasi di Jl. Trans sulawesi, Desa Lolak, Kecamatan Lolak, Kabupaten 

Bolaang Mongondow.
42

 

B. Hasil Penelitian 

1. Peran Guru Akidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 

Kelas XII di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak 

Pada bab sebelumnya, peneliti telah menguraikan beberapa kajian teori 

mengenai peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius siswa. 

Berdasar dari kajian yang relevan pada bab sebelumnya, peneliti gunakan sebagai 

alat analisis untuk menemukan masalah di lapangan khususnya masalah yang 
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peneliti angkat terkait dengan peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk 

karakter religius siswa di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak.  

Data penelitian ini peneliti peroleh menggunakan instrumen pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap lingkungan sekolah, 

guru Akidah Akhlak, kepala sekolah, siswa, orang tua dan berkaitan dengan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Melalui instrumen penelitian di atas, 

ditemukan data bahwa peran guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur 

Lolak dalam membentuk karakter religius siswa yaitu sebagai pengajar, sebagai 

penasehat, sebagai teladan, sebagai motivator, dan sebagai evaluator. Untuk lebih 

jelasnya, peneliti uraikan di bawah ini. 

a. Sebagai Pengajar 

Proses Pembelajaran terjadi ketika adanya interaksi atau hubungan timbal 

balik antara siswa dengan lingkungannya. Tujuan dapat tercapai dengan adanya 

situasi edukatif yang ditetapkan. Syarat terjadinya proses pembelajaran adalah 

ketika adanya hubungan timbal balik. Proses transfer pengetahuan dapat diperoleh 

siswa dari berbagai macam media belajar, seperti buku, internet, guru, museum, 

perpustakaan, dan lain sebagainya. Namun, proses transfer of value hanya bisa 

diperoleh siswa melalui guru yang membantu menanamkan sikap dan nilai dari 

materi yang dengan melibatkan berbagai macam segi psikologis. Hal inilah yang 

dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam perannya sebagai pengajar mengatakan 

bahwa: 

Sebenarnya dalam kegiatan pembelajaran, semua materi pelajaran yang 

kami berikan dapat diakses melalui internet atau google, apalagi dengan 

kemajuan teknologi sekarang sangat memberikan kemudahan dalam 

mengakses berbagai hal yang diinginkan termasuk materi ajar. Namun, 

jangan dikira bahwa selaku guru yang mengemban tugas sebagai pendidik 

lantas hanya memberikan materi ajar kemudian dipelajari lalu berlalu 

begitu saja, tetapi ada nilai yang kami tanamkan melalui materi yang kami 

ajarkan di kelas dalam berperan sebagai pengajar. Apalagi kapasitas saya 

selaku guru Akidah Akhlak, tentunya yang saya tanamkan kepada para 

siswa yaitu intinya adalah bagaimana mengerjakan akhlak terpuji dan 

menghindari perbuatan tercela, apapun itu. Karena jika hanya sebagai 
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pengajar, mungkin saja membuat siswa pintar, tapi tidak untuk menjadi 

baik. Hal inilah yang membedakan kami selaku guru dengan robot atau 

media.
43

 

 Peran guru sebagai pengajar memang penting untuk membuat para siswa 

menjadi lebih pintar dan memahami pelajaran. Proses pembelajaran juga sangat 

penting, dari zaman ke zaman peran guru memberikan pengaruh besar, namun 

perlu ditekankan nilai-nilai religius agar selain bermanfaat untuk diri sendiri 

maupun kepada sesama. Sekalipun sekarang ini era globalisasi semakin 

berkembang. Tentu nantinya besar kemungkinan akan menggantikan pekerjaan 

manusia. Namun, peran seorang guru tidak dapat digantikan dengan media lain. 

Lebih lanjut Sri Melianti Dumbela selaku guru Akidah Akhlak menuturkan 

bahwa: 

Materi yang saya ajarkan implementasinya harus selaras dengan apa yang 

kita perbuat selaku guru. Karena kita adalah seseorang yang digugu dan 

ditiru, artinya apa yang kita perbuat dan terucap sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan siswa. Untuk itu, saya memulainya dengan cara 

mendisiplinkan diri dan selalu menjaga kebersihan.
44

 

Penuturan guru Akidah Akhlak di atas, dikuatkan oleh ungkapan dari Putri 

Zubaida bahwa: 

Ibu guru mata pelajaran Akidah Akhlak sangat memarahi kami jika 

terlambat ke sekolah atau terlambat mengikuti pembelajaran, bahkan 

diberikan ganjaran jika kami terlambat masuk. Selain itu, guru Akidah 

Akhlak kami sangat marah jika melihat rambut siswa laki-laki tidak rapi 

atau sudah panjang, apalagi sampai di cat warna rambutnya.
45

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menerangkan bahwa peran guru 

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak selaku pengajar adalah dengan 

memberikan materi ajar dengan nilai-nilai religius sekaligus 

mengimplementasikannya sebagai wujud dari seorang yang digugu dan ditiru 

seperti bersikap disiplin dan menjaga kebersihan. Guru sebagai pengajar dapat 
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dilakukan dengan menjadi jembatan bagi setiap siswa untuk berkembang dan 

mempelajari segala sesuatu yang belum diketahui. Membentuk kompetensi 

peserta didik juga bagian dari peran sebagai seorang pengajar. Guru merupakan 

faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran. Sehingga, berhasil tidaknya 

pendidikan tujuan dalam pembelajaran tercapai, selalu dihubungkan dengan 

kemampuan para guru. Guru sebagai pengajar memiliki peranan penting untuk 

membuat setiap siswa merasa paham terhadap materi pembelajaran. Tidak hanya 

itu, tetapi guru juga menjadi jembatan untuk siswa berkembang, maka dari itu 

meningkatkan kualitas guru menjadi hal penting yang akan membantu 

memperbaiki kualitas para siswa. 

b. Sebagai Pembimbing 

Tugas seorang guru Akidah Akhlak bukan hanya memberikan ilmu 

pengetahuan kepada peserta didiknya, akan tetapi harus mampu membentuk 

pribadi siswa sesuai dengan tuntunan dan ajaran Islam. Tidak hanya membentuk 

akhlak baik siswa, namun juga membinanya menjadi individu yang berakhlak 

mulia. Inilah yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-

Nur Lolak dalam membimbing para siswanya melalui kebiasaan-kebiasaan yang 

positif dan religius. Hal ini sebagaimana ungkapannya bahwa: 

Kalau di dalam kelas, saya memberikan bimbingan kepada peserta didik 

dengan cara membiasakan tadarus al-Qur’an 5 menit sebelum kegiatan 

pembelajaran di mulai, memberikan penjelasan, pengarahan, memberikan 

contoh perbuatan yang baik (terpuji) dan perbuatan yang buruk (tercela). 

Selain itu saya juga menjelaskan tentang dampak positif dan negatif dari 

kedua perbuatan tersebut. Saat di luar kelas pun saya selalu menghimbau 

mereka agar selalu bertutur kata yang baik dan berperilaku terpuji 

dimanapun dan kapanpun. Tentu dalam membentuk akhlak siswa tidak 

hanya memberikan banyak materi namun juga memberikan teladan yang 

baik seperti selalu membiasakan mereka untuk melaksanakan sholat 

Dzuhur berjamaah sebelum pulang sekolah.
46

 

Selain melakukan wawancara dengan guru akidah akhlak di atas, peneliti 

juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa. Hal ini peneliti lakukan agar 
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data yang diperoleh lebih valid. Berikut merupakan hasil wawancara peneliti 

dengan siswa yang bernama Giska Paputungan, Siswi kelas XII  Madrasah Aliyah 

An-Nur Lolak terkait bagaimana peran guru akidah akhlak sebagai pembimbing, 

Giska mengatakan bahwa: 

Bu Meli setiap kali sebelum memulai pembelajaran selalu mengucap 

salam, mengecek kerapian seragam kami, membiasakan tadarus al-qur’an 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
47

  

Sejalan dengan perkataan Giska di atas, Putri Zubaida selaku rekan 

kelasnya juga menyatakan bahwa:  

Ibu Meli tak pernah lelah membimbing dan menghimbau kami untuk 

melakukan kebiasaan-kebiasaan yang dapat membantu perkembangan 

religius kami, seperti rajin melaksanakan solat berjamaah, melaksanakan 

solat dengan tepat waktunya, memperbanyak sholawat, selalu bertutur kata 

santun terutama kepada orang yang lebih tua, selalu membimbing kami 

untuk selalu menjaga kebersihan, membuang sampah tepat pada 

tempatnya, dan lain sebagainya. Sehingga kami terbiasa dan bersemangat 

dalam melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik karena beliau memang 

betul-betul membimbing kami dengan sungguh-sungguh.
48

 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, guru Akidah Akhlak dalam 

melakukan pembimbingan kepada siswanya yaitu melalui kegiatan pembiasaan 

religius dengan membiasakan salam dan tadarus al-Qur’an 5 menit sebelum 

kegiatan pembelajaran di mulai dan selalu membiasakan mereka untuk 

melaksanakan sholat Dzuhur berjamaah sebelum pulang sekolah. Selain itu, guru 

Akidah Akhlak tersebut menghimbau kepada para siswanya agar selalu 

membiasakan berpakaian yang rapi dan selalu menjaga kebersihan. Guru Akidah 

Akhlak sebagai pembimbing yaitu harus dapat membimbing dan mengetahui 

setiap perilaku siswanya, hal ini dikarenakan para siswa masih dalam tahap 

perkembangan yang dimana dalam proses perkembangannya masih membutuhkan 

bimbingan dari seorang guru. Guru dalam menjalankan peranannya sebagai 

pembimbing harus dapat memperlakukan anak didiknya dengan baik, yaitu 
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dengan mengasihi dan mencintai mereka seperti anaknya sendiri. Dengan begitu 

maka antara guru dan siswa tercipta kedekatan emosional yang dapat 

memudahkan guru dalam membimbing mereka. 

c. Sebagai Penasehat 

Dalam hidup ini setiap  orang tentu punya persoalan sendiri yang dihadapi, 

tidak ada yang dapat dipungkiri bahwa persoalan itu akan terus  ada hingga akhir 

hayat.  Begitu pula halnya dengan persoalan-persoalan yang dialami para siswa  

Seperti seringkali siswa mengalami kesulitan-kesulitan, seperti kesulitan dalam 

hal belajar, kesulitan untuk memecahkan masalah pribadi, kesulitan masalah 

sosial, kesulitan dalam mengambil keputusan, kesulitan untuk menemukan jati 

diri dan sebagainya.  Kesulitan-kesulitan tersebut tentu akan mempengaruhi 

proses pembelajaran dalam menentukan arah yang ingin dicapai dalam hidupnya. 

Untuk itu sangat dibutuhkan adanya seorang guru yang bertindak sebagai 

konsultan yang siap membantu dan memberikan nasihat pada siswa yang 

mengalami kesulitan. Hal inilah yang dilakukan guru Akidah Akhlak Madrasah 

Aliyah An-Nur Lolak dengan perannya sebagai penasehat, sebagaimana 

penuturannya: 

Sebagai penasehat, tentunya nasehat nasehat yang baik selalu saya 

tekankan kepada siswa saya  untuk dilakukan dan nasehat buruk juga saya 

selalu katakana untuk dihindari. Dan nasehat yang sering saya berikan di 

saat selesai materi pembelajaran di kelas yaitu jadilah manusia yang 

bernilai terhadap sesama, sebab jika hanya menjadi orang yang pintar, 

google sudah lebih pintar dari manusia. Selain itu, nasehat dalam bertaqwa 

kepada Allah swt. serta meneladani perilaku Rasulullah saw. selalu saya 

agungkan, apalagi di materi pelajaran Akidah Akhlak membahas materi 

Shalat, Sabar, Ikhlas, Jujur, Amanah, serta Syukur. Jadi, nasehat nasehat 

itulah yang saya beri ke para siswa saya.
49

 

Perkataan guru Akidah Akhlak di atas dibenarkan oleh Aziz Paputungan 

selaku siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak yang mengatakan bahwa: 
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Guru Akidah Akhlak kami selalu mengatakan pada sesi akhir 

pembelajaran bahwa jika hidup hanya untuk makan, Babi di hutan juga 

makan, dan jika hidup hanya untuk bekerja, seekor Kera juga bisa bekerja. 

Artinya, dalam hidup ini, nilai-nilai akhlak kita yang diutamakan dalam 

berkehidupan di dunia, bahkan nanti dipertanggungjawabkan di akhirat 

kelak. Selain itu, guru Akidah Akhlak kami juga menasehati kami agar 

jangan meninggalkan shalat karena shalat merupakan tiang agama dan 

bersikap jujur, amanah, ikhlas, selalu sabar dan selalu bersyukur atas 

segala apa yang diterima.
50

 

 Sementara di lain tempat Putri Zubaida selaku siswa kelas XII Madrasah 

Aliyah An-Nur Lolak turut mengungkapkan bahwa: 

…iya, saya pernah dipanggil ibu Meli ke ruangannya dan menasehati saya 

akan pentingnya akhlak  untuk dipelajari yang didalamnya terdapat pesan 

untuk menghindari perilaku tercela.
51

 

Keterangan di atas sesuai dengan pengamatan peneliti di lapangan yang 

menemukan siswa yang telah dipanggil oleh guru Akidah Akhlak ke ruangan 

untuk dinasehati usai diberikan hukuman sebagaimana dokumentasi yang peneliti 

lampirkan pada lampiran skripsi ini. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, sebagai penasehat, guru Akidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak selalu menasehati kepada para 

siswanya agar menjadi seseorang yang bernilai yang manfaatnya bukan hanya 

terhadap diri sendiri maupun kepada sesama manusia. Selain itu, guru Akidah 

Akhlak tersebut menasehati siswanya agar bertaqwa kepada Allah swt. serta 

meneladani perilaku Rasulullah saw. Dan mendirikan shalat karena Shalat 

merupakan tiang agama serta bersikap Sabar, Ikhlas, Jujur, Amanah, serta Syukur. 

Di banyak tempat, guru tidak hanya berperan sebagai penasihat bagi para 

siswanya, akan tetapi guru juga dianggap sebagai seorang yang serba bisa dalam 

memecahkan berbagai persoalan dan masalah, terutama yang berhubungan dengan 

masalah pendidikan. 

d. Sebagai Teladan 
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Kepribadian dan keteladanan dari seorang guru tentu akan menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru, mengingat segala aktivitas apapun yang 

menyangkut guru akan menjadi sorotan bagi peserta didik bahkan juga 

masyarakat sekitarnya di mana guru itu berada. Sebagaimana ungkapan guru 

Akidah Akhlak bahwa: 

Tentunya menjadi teladan bagi para siswa, saya selaku guru apalagi guru 

mata pelajaran Akidah Akhlak  harus memiliki sikap dan kepribadian utuh 

yang dapat dijadikan tokoh panutan dan idola terhadap para siswa saya. Ini 

tentunya menjadi beban tersendiri karena selaku guru, saya harus selalu 

berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang positif agar dapat 

mengangkat citra yang baik untuk diri pribadi saya sendiri maupun citra 

madrasah. Dan beberapa hal kecil yang saya mulai contohkan kepada para 

siswa yaitu dengan bersikap disiplin dan selalu mencintai kebersihan 

karena kebersihan merupakan sebagian dari iman seseorang serta menjadi 

pembahasan pertama dalam kitab Fiqih yaitu Thaharah.
52

 

 Ungkapan guru Akidah Akhlak di atas selaras dengan pernyataan yang 

dinyatakan oleh Giska Paputungan bahwa: 

Perilaku yang selalu dicontohkan oleh guru Akidah Akhlak kami yaitu 

sikap disiplin dan selalu menjaga kebersihan baik kebersihan diri maupun 

kebersihan lingkungan.
53

 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas menerangkan bahwa peran guru 

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak sebagai teladan yaitu berusaha 

memiliki sikap dan kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan dan 

idola terhadap para siswanya serta berusaha memilih dan melakukan perbuatan 

yang positif agar dapat mengangkat citra yang baik untuk diri pribadi saya sendiri 

maupun citra madrasah. Adapun perilaku yang mulai dicontohkan oleh guru 

Akidah Akhlak tersebut yaitu dengan bersikap disiplin dan mencintai kebersihan 

karena menurutnya karena kebersihan merupakan sebagian dari iman seseorang 

serta menjadi topic pertama dalam kitab Fikih yaitu Thaharah atau bersuci. 
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Keberadaan guru dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu 

figur yang akan menjadi teladan untuk semua peserta didik dan juga akan menjadi 

teladan bagi semua elemen masyarakat yang berinteraksi dengannya. Oleh karena 

itu, apapun yang ada pada diri guru akan tercermin melalui kerendahan diri, 

tindakan dan kepribadiannya. Guru yang menjadi model dan teladan adalah 

merupakan salah satu sifat dasar yang harus menjadi prinsip dalam kegiatan 

belajar mengajar, ketika seorang guru sudah tidak memperhatikan perannya 

sebagai teladan bagi peserta didiknya maka hal ini akan mengurangi keseriusan 

dan keefektifan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 

e. Sebagai Motivator 

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 

kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan 

dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab 

seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin 

melakukan aktivitas belajar. Inilah yang kemudian juga diberikan oleh guru 

Akidah Akhlak kepada para siswanya agar terus bersemangat dalam menuntut 

ilmu, sebagaimana penuturannya bahwa: 

Dengan melihat kondisi madrasah dan keadaan siswa di madrasah kami 

ini, tentunya kami selaku guru khususnya saya selalu memberikan 

semangat kepada para siswa saya agar jangan pernah berhenti mengejar 

impian dan selalu kuatkan niat untuk menuntut ilmu selagi masih mampu. 

Sebab di al Qur’an sudah jelas bahwa orang yang menuntut ilmu akan 

ditinggikan derajatnya, bahkan bukan hanya di dunia, melainkan juga 

diakhirat.
54

 

Penuturan guru Akidah Akhlak di atas, dibenarkan oleh Aziz Paputungan 

selaku siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak yang mengatakan bahwa: 
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Iya, ibu Meli selalu memotivasi kami untuk terus melanjutkan sekolah ke 

lebih tinggi, sebab jika hanya tamatan Madrasah Aliyah saja sangat sulit 

mencari lapangan pekerjaan. Apalagi di zaman sekarang sudah banyak 

pengangguran.
55

 

Senada dengan Aziz, Giska juga turut mengutarakan bahwa: 

Ibu Meli pernah berkata kepada kami kelas XII bahwa jika ilmu yang 

dituntut hanya sampai di Madrasah Aliyah ini, maka bersiaplah 

menghadapi penyesalan kedepan nanti.
56

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, guru Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah An-Nur Lolak selalu memotivasi para siswa saya agar jangan pernah 

berhenti mengejar impian dan selalu menguatkan niat untuk menuntut ilmu selagi 

masih mampu. Sebab di al Qur’an sudah jelas bahwa orang yang menuntut ilmu 

akan ditinggikan derajatnya, bahkan bukan hanya di dunia, melainkan juga 

diakhirat. Motivasi guru merupakan bagian terpenting dalam membangun 

kesuksesan suatu bangsa melalui proses kegiatan pendidikan. Guru juga 

merupakan ujung tombak keberhasilan dalam berjalannya kegiatan pendidikan 

serta menjadi panutan bagi siswa dan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan hal 

tersebut peran guru bukan hanya bagaimana penyampaian isi atau materi yang 

dituju, tetapi juga terkait bagaimana agar siswa dapat memahami dan 

mengimplementasikan materi yang telah disampaikan sehingga terbentuk nilai 

karakter pada setiap individu siswa. Karakteristik pada siswa yang kerap kita 

temui di zaman sekarang mereka tidak memiliki kesungguhan dan tanggung 

jawab terhadap suatu ilmu, dalam kata lain para siswa tidak ada kiat ingin 

mengetahui dan mendalami suatu ilmu yang disampaikan oleh gurunya. Siswa 

juga kerap tidak mengetahui bagaimana pengimplementasian dari ilmu yang ia 

terima selama kegiatan belajar, bahkan tak sedikit kita temui para siswa merasa 

acuh tak acuh terhadap ilmu yang disampaikan oleh gurunya. Oleh karena itu, 

guru sangat berperan penting dalam menghadapi persoalan tersebut dan menjadi 

acuan bagaimana agar para siswa bisa memahami pentingnya menuntut ilmu. 
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f. Sebagai Evaluator 

Salah satu tugas utama guru sebagai salah satu aktor utama dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran adalah melaksanakan evaluasi. Dalam prosesnya 

evaluasi harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur, sehingga dapat memberikan 

informasi yang akurat berkenaan dengan hasil belajar siswa. Guru sebagai 

evaluator adalah guru melakukan penilaian terhadap siswa. Penilaian dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas, keberhasilan, dan efisiensi proses 

pembelajaran, sebagai penilai, guru hendaknya harus memperhatikan hasil belajar 

siswa hingga tercapai hasil belajar yang optimal. Hal inilah yang dilakukan oleh 

guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak sebagai bentuk 

pengawasan terhadap penilaian karakter religius siswa sebagaimana penuturannya 

bahwa: 

Selain dari hasil penilaian belajar di dalam kelas yang saya nilai, evaluasi 

juga saya lakukan dengan mengawasi implementasi karakter siswa 

berkenaan dengan nilai-nilai religius yang mereka perbuat. Bentuk 

pengawasan tersebut agar saya selaku guru dapat mengetahui sejauh mana 

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai religius yang ditanamkan melalui 

materi pelajaran Akidah Akhlak.
57

 

 Penuturan guru Akidah Akhlak di atas dikuatkan oleh perkataan Putri 

Zubaida selaku siswa kelas XII bahwa: 

Ibu Meli selalu mencatat siapa saja siswa yang tidak shalat Dzuhur 

berjamaah sebelum pulang sekolah.
58

 

 Nada yang sama dibenarkan oleh Aziz Paputungan bahwa: 

Ketika pelaksanaan tadzkir, ibu Meli juga turut hadir mengawasi jalannya 

kegiatan tadzkir kami.
59

  

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, menerangkan bahwa bentuk evaluasi 

yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak ialah 
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dengan mengawasi dan menilai implementasi karakter siswa berkenaan dengan 

nilai-nilai religius yang mereka perbuat. Bentuk pengawasan tersebut dilakukan 

agar guru Akidah Akhlak tersebut dapat mengetahui sejauh mana pemahaman 

para siswa terhadap nilai-nilai religius yang ditanamkan melalui materi pelajaran 

Akidah Akhlak. Pentingnya evaluasi bagi guru adalah suatu hal untuk mengetahui 

siswa manakah yang sudah menguasai materi pelajaran yang pernah diberikan 

oleh guru, apakah materi pelajaran sudah dikuasai siswa atau belum, apakah 

metode yang digunakan guru sudah tepat dalam melakukan pembelajaran dan 

pendidikan, dan jika evaluasi tidak berhasil maka dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi kembali dan terus berlanjut. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Akidah Akhlak Dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas XII di Madrasah Aliyah An-

Nur Lolak. 

Sebagai salah satu piranti penting dalam dunia pendidikan, guru hadir 

mendedikasikan sebagian besar waktunya di sekolah untuk peserta didiknya, guru 

dituntut banyak untuk membina dan membimbing peserta didik agar menjadi 

manusia-manusia yang berperadaban mulia, berilmu pengetahuan yang luas, 

memiliki sikap dan watak yang baik, cakap dan terampil serta memiliki moral dan 

akhlak mulia. Dalam dunia pendidikan, guru merupakan figur sentral dalam 

penyelenggaraan pendidikan, karena guru adalah sosok yang sangat diperlukan 

untuk memacu keberhasilan peserta didiknya. Betapapun baiknya kurikulum yang 

dirancang para ahli dengan ketersediaan peralatan dan biaya yang cukup sesuai 

dengan pendidikan, namun pada akhirnya keberhasilan pendidikan secara 

profesional terletak di tangan guru. Dengan demikian maka berhasilnya 

pendidikan pada peserta didik sangat tergantung pada pertanggung jawaban guru 

dalam melaksanakan tugasnya, apalagi jika guru tersebut adalah guru pendidikan 

agama Islam. 

Guru merupakan orang tua kedua setelah orang tua kandung, sama seperti 

sekolah merupakan rumah kedua setelah keluarga. Oleh karena itu, tugas seorang 
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guru tidak akan jauh beda dari tugas orang tua, khususnya guru agama. Sebagai 

guru agama yang membidangi pelajaran Akidah Akhlak, seharusnya tidak hanya 

mampu menyampaikan materi-materi pelajaran agama yang ada dalam buku, 

tetapi lebih dari itu. Seorang guru agama harus mampu menanamkan nilai-nilai 

keagamaan kepada para siswanya, agar siswanya tersebut bisa mengerti, 

memahami bahkan menerapkan apa yang telah ia pahami. Melihat realitas 

kenakalan remaja saat ini, khususnya anak-anak Sekolah Menengah Atas atau 

sederajat dengan Madrasah Aliyah pada zaman sekarang hal itu bukanlah perkara 

yang dapat dilakukan dengan mudah untuk mempersiapkan generasi muda yang 

tangguh, berwawasan atau berpengetahuan luas serta mempunyai keunggulan 

akhlak yang mulia dan berdaya saing, sehingga menjadi warga negara yang baik 

dan bertanggung jawab secara moral. Dengan proses membimbing dan 

mengarahkan generasi muda yang tangguh secara intelektual saja tidak cukup, 

tetapi semua harus dilengkapi dengan penanaman jiwa spiritual dan pengalaman 

keberagamaan yang tinggi. Untuk menanamkan jiwa spiritual yang tinggi 

tentunya perlu beberapa dukungan dari berbagai faktor seperti lingkungan yang 

religius, kesadaran dari siswa itu sendiri, kegiatan kegiatan keagamaan, dan lai-

lain. Fakta ini juga senada dengan apa yang diungkapkan oleh guru Akidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak bahwa: 

Berbicara mengenai karakter, tentunya hal tersebut dapat dibentuk bukan 

hanya melalui satu arah seperti penyampaian atau ceramah siraman rohani 

saja, namun aksi di lapangan juga sangat mendukung terbentuknya siswa 

yang berkarakter religius. Meskipun dengan label sekolah Islami, tentu 

tidak dapat menjamin pembentukan akhlak religius para siswa kalau hanya 

belajar secara teks. Untuk itu, dalam membentuk karakter religius siswa di 

madrasah ini, ada beberapa faktor pendukung yang membantu 

pembentukan karakter religius siswa khususnya siswa kelas XII di 

antaranya yaitu adanya sarana ibadah atau Masjid di samping madrasah. 

Masjid tersebut digunakan oleh siswa madrasah kami untuk praktek Sholat 

serta shalat Dhuha dan Sholat Dzuhur berjamaah sebelum pulang 

sekolah.
60
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Adanya sarana ibadah Masjid sebagaimana yang diungkapkan oleh guru 

Akidah Akhlak di atas sejalan dengan hasil dokumentasi peneliti di lokasi 

penelitian sebagaimana terlampir. Adanya Masjid di lingkungan madrasah An-

Nur Lolak tersebut sangat besar manfaatnya bagi semua orang di lingkungan 

madrasah terutama para siswa. Manfaat utamanya adalah sebagai sarana ibadah. 

Selain itu masjid bisa bermanfaat sebagai laboratorium untuk pembinaan dan 

pendidikan agama bagi siswa. Peranan Masjid pada saat ini di madrasah tentunya 

sangat berperan untuk membina generasi yang madani, karena Masjid atau 

Mushola di samping sebagai sarana ukhuwah islamiyah juga sebagai sarana 

membantu pendidikan non formal yang memberi dampak positif kepada warga 

Sekolah/Madrasah dan masyarakat di lingkungan madrasah pada umumnya. 

Terwujudnya akhlak mulia sesuai dengan visi madrasah tersebut, tidak terlepas 

dari penanaman nilai-nilai dan norma agama yang terintegrasi dalam proses 

pembelajaran dan kegiatan-kegiatan keagamaan terutama dalam beribadah. Lebih 

lanjut guru Akidah Akhlak menuturkan bahwa: 

Kemudian ada program yang kami buat guna membentuk serta 

memperkuat karakter religius seperti Tadzkir yang dilaksanakan dua kali 

dalam sebulan di rumah siswa secara bergiliran yang penceramahnya yaitu 

siswa kelas XII itu sendiri. Ada juga program kunjungan terhadap teman 

siswa atau guru yang sakit atau ditimpa musibah, serta ada program buka 

puasa bersama selama bulan puasa untuk memperkuat silaturahmi antar 

siswa dan guru. Selain dua faktor pendukung di atas, sanksi juga 

merupakan salah satu faktor pendukung dalam membentuk karakter 

religius siswa di madrasah kami. Dengan adanya sanksi, perlahan para 

siswa meninggalkan perilaku buruk mereka. Adapun sanksi yang 

diberikan jika ada siswa yang ketahuan membolos atau melakukan 

perilaku menyimpang seperti tidak melaksanakan Shalat berjamaah dan 

tidak menjaga kerapian serta kebersihan, maka akan diberikan sanksi 

mulai dari sanksi ringan yaitu menghafal tiga surah pendek, dan sanksi 

berat berupa dijemur di halaman sekolah atau membersihkan toilet.
61

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas  dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung dalam membentuk karakter religius siswa Madrasah Aliyah An-Nur 

Lolak khususnya pada siswa kelas XII yaitu berupa sarana ibadah atau Masjid 
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yang berada di samping madrasah, kemudian program-program religius madrasah 

seperti tadzkir, buka puasa bersama di bulan Ramadhan, dan menjenguk atau 

membantu siswa lain yang sedang sakit atau kesusahan. Selain itu, penerapan efek 

jera berupa hukuman juga merupakan salah satu faktor pendukung  dalam 

membentuk siswa di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak. Sementara faktor 

penghambat sebagaimana guru Akidah Akhlak mengatakan dalam wawancaranya 

bahwa: 

Walau bagaimanapun upaya yang sudah kita lakukan akan menemui 

hambatan. Tidak ada yang berjalan mulus sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Seperti hambatan yang saya temui dalam menangani perilaku 

siswa yang sering melanggar peraturan di madrasah ini. Walaupun sesusah 

susahnya saya berupaya agar masalah tersebut tidak terulang lagi, tapi 

kalau di dalam diri siswa itu sendiri tidak ada kemauan atau kesadaran 

untuk berubah, maka sangat sulit untuk diatasinya. Ditambah lagi dengan 

lingkungan keluarga yang apatis terhadap keberadaan adanya di sekolah, 

hal ini tentunya membuat saya merasa kesulitan dalam meningkatkan 

nilai-nilai atau karakter religius siswa tanpa adanya dukungan dari pihak 

keluarga.
62

 

Keterangan lainnya juga turut diutarakan kepala madrasah bahwa: 

Memang sudah beberapa kali kami surati namun tidak ada respon dari 

orang tua, nanti di saat penerimaan laporan pendidikan siswa diklarifikasi 

bahwa mereka memiliki kesibukan di luar sehingga tidak ada waktu untuk 

ke madrasah. Sekiranya menjadi perhatian khusus kepada orang tua agar 

siswa khususnya orang tua siswa yang  sebisanya meluangkan waktu 

mereka untuk datang ke sekolah agar mereka juga tahu menahu apa saja 

yang anak mereka lakukan di sekolah sehingga menjadi bahan evaluasi 

mereka di rumah.
63

. 

 Sementara itu, keterangan dari Ani Paputungan selaku pihak dari orang tua 

siswa mengungkapkan bahwa: 

Selama ini tidak ada surat panggilan dari madrasah yang sampai kepada 

kami selaku orang tua. Kami nanti tahu ketika disampaikan pada saat 
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penerimaan laporan pendidikan bahwa kami disurati oleh pihak 

madrasah.
64

  

 Fakta lainnya diungkapkan oleh Santi Mamonto selaku orang tua siswa  

bahwa: 

Iya kami pernah disurati namun saat itu kami terlalu sibuk sampai lupa 

kalau ada surat panggilan dari pihak madrasah.
65

 

 Keterangan yang sama juga diungkapkan oleh Norma Hala’aa selaku 

orang tua siswa bahwa: 

Yang kami tahu seorang guru harus mampu mengawasi para siswa, karena 

kalau sudah di rumah kami sudah disibukan dengan pekerjaan rumah.
66

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas mengisyaratkan bahwa yang menjadi 

hambatan guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah An-Nur Lolak dalam 

membentuk karakter religius siswanya adalah rendahnya kesadaran siswa untuk 

berubah dan lingkungan keluarga yang apatis terhadap keberadaan anak mereka di 

madrasah. Namun yang menjadi perhatian di sini adalah pentingnya koordinasi 

dan kerjasama antara guru dan orang tua dalam membina akhlak siswa baik di 

sekolah atau madrasah maupun di rumah. Pendidikan bagi anak sangatlah penting 

baik di sekolah atau di rumah. Guru sebagai orang yang bersama anak di sekolah 

membutuhkan kerjasama dari pihak orang tua. Orang tua bisa mengetahui apa 

yang terjadi pada anak di sekolah guru pun dapat mengetahui bagaimana anak 

ketika berada di rumah. Dengan adanya saling pengertian dan kerjasama  antara 

orang tua dan guru maka pendidikan anak pun akan berlangsung dengan baik. 

Sikap orang tua terhadap sekolah dan keyakinannya bahwa sekolah dapat 

memenuhi tanggung jawabnya selama berada di kelas akan berdampak pada sikap 

anaknya terhadap pendidikan. Penting bagi Anda untuk memperhatikan hal ini. 

Orang tua perlu terlibat dalam pendidikan anak-anaknya, terutama dengan 
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mengamati pengalaman mereka dan mengakui semua kerja keras mereka. 

Demikian pula, orang tua perlu membantu anak-anak mereka belajar di rumah.  

Kadang-kadang diyakini bahwa orang tua dan pengajar memiliki tujuan 

yang sama dalam hal pendidikan yaitu, untuk mengasuh, mengajar, membimbing, 

mengembangkan, dan membimbing anak-anak mereka menuju kedewasaan dan 

kemampuan untuk menemukan kesenangan dalam hidup dalam segala bentuknya. 

Sebagai pendidik utama di rumah, pendidikan orang tua akan menjadi landasan 

bagi perkembangan signifikan tersebut. Sebagai tindak lanjut pendidikan, orang 

tua yang mempunyai ruang lingkup dan kapasitas yang sangat  terbatas maka anak 

itu disekolahkan. Disinilah dibutuhkan kerjasama yang baik antara guru dan orang 

tua murid, sehingga murid senantiasa tetap berada dalam kontrol-kontrol. Melalui 

kerjasama tersebut orang tua akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

tentang tingkat keberhasilan anaknya dalam mengikuti aktivitas di sekolah. 

Disamping itu, orang tua juga akan mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang 

sering dihadapi anak-anaknya di sekolah, juga dapat memperoleh informasi 

tentang kondisi anak-anaknya dalam menerima pelajaran, tingkat kerajinan, 

malas, bodoh, atau bagaimana etikanya dalam pergaulannya. Sebaliknya, guru 

dapat pula mendapatkan informasi tentang kondisi kejiwaan muridnya yang 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya, dan keadaan murid dalam 

kehidupannya ditengah-tengah masyarakat dan sebagainya. 

Pentingnya kerjasama dengan menyadari sepenuhnya akan hakekat 

pembangunan masyarakat Indonesia seutuhnya, serta sesuai dengan cita-cita 

bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa, maka kehidupan umum pada khususnya mempunyai peran 

yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

upaya mewujudkan cita-cita Nasional di bidang Pendidikan.
67

Siswa yang berhasil 

dalam pendidikannya maka sudah barang tentu adanya perhatian dan dukungan 

dari orang tuanya. Namun begitu juga sebaliknya bagi siswa yang kurang berhasil 
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dalam lingkup pendidikan maka sudah pasti perhatian yang diberikan orang tua 

sangat minim. Maka dari itu pendidikan tidak pernah lepas dari yang namanya 

pendidik. Karena pendidik adalah orang dewasa yang bertanggungjawab memberi 

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan 

rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai 

makhluk Allah atau khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan 

sebagai individu yang berdiri sendiri.  

Selain hambatan yang didapati melalui hasil wawancara dengan beberapa 

informan di atas, peneliti melihat  bahwa yang menjadi hambatan dalam 

pembentukan karakter religius siswa di madrasah An-Nur Lolak ialah belum 

adanya guru bimbingan konseling yang bertugas sebagai penasehat atau 

pembimbing para siswa. Dengan ketidakadaan guru bimbingan konseling tersebut 

jelas menambah tugas berat yang dirangkap oleh guru Akidah Akhlak tersebut. 

Media sosial juga peneliti lihat menjadi salah satu penghambat pembentukan 

karakter religius siswa tersebut sebagaimana hasil observasi peneliti di lapangan 

didapati beberapa siswa kelas XII madrasah tersebut sedang asyik menikmati 

Game Online sehingga tidak melaksanakan shalat Dzuhur berjamaah di Masjid 

lingkungan madrasah An-Nur Lolak. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Peran Guru Akidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 

Kelas XII di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak 

Karakter religius merupakan suatu sikap atau perilaku yang melekat pada 

diri seseorang sesuai dengan agama yang dianutnya serta mampu bersikap toleran 

terhadap penganut agama lain. Karakter ini sangat diperlukan untuk 

menumbuhkan sikap siswa yang sesuai dengan ajaran agama. Karakter religius 

yang sudah tertanam dalam diri siswa dapat dilihat dari cara berbicaranya dengan 

bahasa yang sopan, selalu mengucapkan salam apabila bertemu dengan guru 

maupun teman sebaya, selalu mengerjakan shalat tepat waktu dan lain-lain. 

Penanaman karakter religius sangat dibutuhkan oleh siswa untuk menghadapi 
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perubahan zaman.
68

 Rendahnya sikap religius siswa di sekolah dikarenakan 

banyaknya budaya asing yang berpengaruh buruk terhadap perkembangan 

karakter religius siswa.  

Perkembangan zaman pada akhir-akhir ini banyak mendapat sorotan dari 

masyarakat luas. Banyak hal yang tidak pantas dan tidak sesuai dengan peraturan 

yang berlaku dan norma agama. Siswa banyak melakukan penyimpangan-

penyimpangan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya siswa 

sering berbohong kepada guru, tidak mengerjakan tugas, dan berkata yang tidak 

sopan. Perilaku keseharian siswa khususnya di sekolah berkaitan erat dengan 

lingkungan. Hal itu tidak akan terwujud apabila siswa dituntut untuk berperilaku 

terpuji, sementara kehidupan sekolah terdapat elemen yang tidak baik atau tercela. 

Apabila ingin menciptakan siswa yang berkarakter kuat, maka sekolah atau 

lembaga harus menjadi lembaga yang berkarakter. Lembaga yang mempunyai 

visi, misi, dan tujuan yang jelas mengaplikasikannya merupakan lembaga yang 

mempunyai karakter yang kuat.
69

  

Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah untuk mengembangkan seluruh 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga menjadi manusia yang utuh dan 

sempurna.
70

 Keberhasilan pendidikan siswa tidak terlepas dari peran pendidik. 

Pendidik mempunyai peran penting dalam membantu mengembangkan potensi-

potensi yang dimiliki oleh siswa.
71

 Maka dari itu, seorang pendidik harus mau 

belajar agar menjadi seorang model yang terbaik bagi siswanya. Pendidik 

seharusnya menjalankan perannya dengan baik (membimbing, mengarahkan, 

mendidik dengan kasih sayang, mengawasi atau menjaga). Timbulnya kasus-
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kasus diatas disebabkan oleh pendidik yang kurang menjalankan tugas dan 

fungsinya secara maksimal. Jika seorang pendidik memiliki kualitas baik, maka 

pendidikan pun akan baik pula. Apabila tindakan para guru dari hari ke hari 

bertambah baik, maka akan sekaligus memberikan contoh karakter kepada para 

siswanya, begitupun sebaliknya. Inilah yang kemudian diperankan oleh guru 

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak dalam membentuk karakter 

religius siswanya yang mulai tergusur oleh perubahan zaman. Adapun beberapa 

peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius siswanya di 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak sebagaimana data ditemukan di lapangan adalah 

sebagai berikut: 

a. Sebagai Pengajar 

Peran guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak selaku 

pengajar adalah dengan memberikan materi ajar dengan nilai-nilai religius 

sekaligus mengimplementasikannya sebagai wujud dari seorang yang digugu dan 

ditiru seperti bersikap disiplin dan menjaga kebersihan. Walaupun dalam kegiatan 

pembelajaran semua materi pelajaran yang diberikan dapat diakses melalui 

internet atau google, apalagi dengan kemajuan teknologi sekarang sangat 

memberikan kemudahan dalam mengakses berbagai hal yang diinginkan termasuk 

materi ajar. Namun, selaku guru yang mengemban tugas sebagai pendidik, guru 

Akidah Akhlak tersebut tidak lantas hanya memberikan materi ajar kemudian 

dipelajari lalu berlalu begitu saja, tetapi ada nilai yang ditanamkan melalui materi 

yang diajarkan di kelas dalam perannya sebagai pengajar. Apalagi kapasitas 

sebagai guru Akidah Akhlak, tentunya yang ditanamkan kepada para siswa yaitu 

intinya adalah bagaimana mengerjakan akhlak terpuji dan menghindari perbuatan 

tercela, apapun itu. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Yohana 

Afliani Ludo Buan bahwa Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas 

bagi peserta didik dan terampil dalam memecahkan masal. Karena jika hanya 

sebagai pengajar, mungkin saja membuat siswa pintar, tapi tidak untuk menjadi 
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baik.
72

 Guru sebagai pengajar menitikberatkan pada pembelajaran akidah akhlak 

sendiri, karena memang pada dasarnya akidah akhlak adalah sebuah pembelajaran 

yang penekanannya terhadap pembentukan akhlak atau karakter pada peserta 

didik. 

b. Sebagai Pembimbing 

Peran guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak sebagai 

pembimbing adalah melakukan pembimbingan kepada siswanya melalui kegiatan 

pembiasaan religius dengan membiasakan salam dan tadarus al-Qur’an 5 menit 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai dan selalu membiasakan mereka untuk 

melaksanakan sholat Dzuhur berjamaah sebelum pulang sekolah. Selain itu, guru 

Akidah Akhlak tersebut menghimbau kepada para siswanya agar selalu 

membiasakan berpakaian yang rapi dan selalu menjaga kebersihan. Sejalan 

dengan itu, M. Masjkur juga menemukan dalam penelitiannya bahwa guru Akidah 

Akhlak sebagai pembimbing harus dapat membimbing dan mengetahui setiap 

perilaku siswanya, hal ini dikarenakan para siswa masih dalam tahap 

perkembangan yang dimana dalam proses perkembangannya masih membutuhkan 

bimbingan dari seorang guru.
73

 

c. Sebagai Penasehat 

Nasihat merupakan suatu penjelasan maupun pengarahan yang bertujuan 

untuk menghindarkan seseorang dari berbagai kesalahan serta menunjukkan pada 

kebenaran. Memberikan nasihat pada peserta didik merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan dalam upaya mengarahkan peserta didik menjadi yang lebih baik. 

sebagai penasehat, guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak selalu 

menasehati kepada para siswanya agar menjadi seseorang yang bernilai yang 

manfaatnya bukan hanya terhadap diri sendiri maupun kepada sesama manusia. 
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Selain itu, guru Akidah Akhlak tersebut menasehati siswanya agar bertaqwa 

kepada Allah swt. serta meneladani perilaku Rasulullah saw. Dan mendirikan 

shalat karena Shalat merupakan tiang agama serta bersikap Sabar, Ikhlas, Jujur, 

Amanah, serta Syukur.  

d. Sebagai Teladan 

Peran guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak sebagai 

teladan yaitu berusaha memiliki sikap dan kepribadian utuh yang dapat dijadikan 

tokoh panutan dan idola terhadap para siswanya serta berusaha memilih dan 

melakukan perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra yang baik untuk 

diri pribadi saya sendiri maupun citra madrasah. Selaras dengan hal tersebut, 

Martina Naprati  dalam kesimpulan temuannya diterangkan bahwa Guru haruslah 

menjadi teladan, seorang model sekaligus mentor dari anak di dalam mewujudkan 

perilaku yang berkarakter yang meliputi olah pikir, olah hati dan olah rasa.
74

 

Adapun perilaku yang mulai dicontohkan oleh guru Akidah Akhlak tersebut yaitu 

dengan bersikap disiplin dan mencintai kebersihan karena menurutnya karena 

kebersihan merupakan sebagian dari iman seseorang serta menjadi topik pertama 

dalam kitab Fikih yaitu Thaharah atau bersuci. Keteladanan yang baik dari guru 

mampu mendukung dalam proses pembentukan karakter religius karena guru 

adalah seorang figur yang menjadi tokoh dan sebagai panutan bagi siswa dan 

lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas kepribadian 

tertentu sehingga memiliki tanggung jawab, berwibawa, mandiri, sekaligus 

disiplin. 

e. Sebagai Motivator 

Sebagai seorang motivator, seorang guru harus mampu membangkitkan 

dorongan semangat belajar dan mengubur kelemahan para peserta didiknya 

bagaimanapun latar belakang hidup keluarganya, bagaimanapun kelam masa 

lalunya, dan bagaimanapun berat tantangannya. Motivator seorang guru 
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profesional harus mampu memberikan dorongan kepada peserta didiknya untuk 

dapat belajar dengan giat. guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak 

selalu memotivasi para siswa saya agar jangan pernah berhenti mengejar impian 

dan selalu menguatkan niat untuk menuntut ilmu selagi masih mampu. Sebab di al 

Qur’an sudah jelas bahwa orang yang menuntut ilmu akan ditinggikan derajatnya, 

bahkan bukan hanya di dunia, melainkan juga diakhirat. Motivasi guru merupakan 

bagian terpenting dalam membangun kesuksesan suatu bangsa melalui proses 

kegiatan pendidikan. Hal ini relevan dengan teori yang dikemukakan oleh Dewi 

Sa  fitri bahwa dalam proses belajar mengajar, motivasi menjadi aspek penting 

yang harus dilakukan oleh guru. Karena motivasi mempunyai hubungan yang erat 

dengan prestasi belajar siswa. Dengan begitu siswa akan mempunyai motivasi 

atau semangat dalam belajar akan mempunyai hasil yang berbeda dibandingkan 

dengan siswa yang kurang motivasi dalam belajar. Dengan motivasi akan menjadi 

cambuk bagi siswwa untuk terus meningkatkan dalam aktvitas belajar.
75

 Guru 

juga merupakan ujung tombak keberhasilan dalam berjalannya kegiatan 

pendidikan serta menjadi panutan bagi siswa dan lingkungan sekitarnya. 

f. Sebagai Evaluator 

Guru sebagai evaluator adalah guru melakukan penilaian terhadap siswa. 

Penilaian dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas, keberhasilan, 

dan efisiensi proses pembelajaran, sebagai penilai, guru hendaknya terus 

memperhatikan hasil belajar siswa hinggan tercapai hasil belajar yang optimal. 

Inilah yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur 

Lolak ialah dengan mengawasi dan menilai implementasi karakter siswa 

berkenaan dengan nilai-nilai religius yang mereka perbuat. Bentuk pengawasan 

tersebut dilakukan agar guru Akidah Akhlak tersebut dapat mengetahui sejauh 

mana pemahaman para siswa terhadap nilai-nilai religius yang ditanamkan 

melalui materi pelajaran Akidah Akhlak. Sejalan dengan keterangan di atas, Halid 

Hanafi  dalam teorinya mengatakan bahwa pentingnya evaluasi bagi guru adalah 
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suatu hal untuk mengetahui siswa manakah yang sudah menguasai materi 

pelajaran yang pernah diberikan oleh guru, apakah materi pelajaran sudah 

dikuasai siswa atau belum, apakah metode yang digunakan guru sudah tepat 

dalam melakukan pembelajaran dan pendidikan, dan jika evaluasi tidak berhasil 

maka dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi kembali dan terus berlanjut.
76

 

 Beberapa poin yang menjelaskan peran guru Akidah Akhlak Madrasah 

Aliyah An-Nur Lolak di atas, sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Imam 

Wahyudi dalam bukunya yang berjudul Mengajar Profesionalisme Guru.
77

 Guru 

memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam membentuk watak 

bangsa serta mengembangkan potensi siswa. Kehadiran guru tidak tergantikan 

oleh unsur yang lain lebih-lebih dalam masyarakat kita yang multikultural dan 

multidimensional, dimana peranan teknologi untuk menggantikan tugas-tugas 

guru sangat minim. Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan. Guru yang profesional diharapkan 

menghasilkan lulusan yang berkualitas profesionalisme, guru sebagai ujung 

tombak dalam implementasi kurikulum di kelas yang perlu mendapat perhatian. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Akidah Akhlak Dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas XII di Madrasah Aliyah An-

Nur Lolak. 

Peranan guru sebagai pendidik tentunya sangat berpengaruh besar bagi 

perkembangan peserta didik, apalagi guru agama yang membidangi mata 

pelajaran Akidah Akhlak, hal ini karena pendidikan agama harus dilakukan secara 

intensif dalam segala aspek, baik di keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

Secara umum untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan untuk mencapai 

standar kompetensi harus ditunjang oleh banyak pendukung. Diantaranya adalah 

upaya guru yang profesional yaitu sebagai salah satu input pendidikan yang 
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memiliki tugas dan fungsi yang sangat berpengaruh pada berlangsungnya proses 

pendidikan, apalagi dalam pembentukan karakter religius siswa. Hal itu pun 

berlaku juga terhadap pembentukan karakter siswa di sekolah atau madrasah. 

Perlu adanya kontribusi dari beberapa faktor yang mampu mendukung 

pembentukan karakter tersebut, apalagi berbicara mengenai karakter religius 

siswa. Di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak, ada beberapa faktor yang menjadi 

pendukung terhadap pembentukan karakter religius siswa di antaranya ialah: 

a. Adanya Sarana Ibadah di Lingkungan Madrasah 

Adanya sarana ibadah atau Masjid di lingkungan madrasah An-Nur Lolak 

tersebut sangat besar manfaatnya bagi semua orang di lingkungan madrasah 

terutama para siswa. Manfaat utamanya adalah sebagai sarana ibadah. Selain itu 

masjid bisa bermanfaat sebagai laboratorium untuk pembinaan dan pendidikan 

agama bagi siswa. Peranan Masjid pada saat ini di madrasah tentunya sangat 

berperan untuk membina generasi yang madani, karena Masjid atau Mushola di 

samping sebagai sarana ukhuwah islamiyah juga sebagai sarana membantu 

pendidikan non formal yang memberi dampak positif kepada warga 

Sekolah/Madrasah dan masyarakat di lingkungan madrasah pada umumnya. Hal 

ini selaras dengan teori yang ditemukan oleh Wahyu Bagja Sulfemi bahwa dengan 

adanya sarana ibadah di lingkungan madrasah, dapat memberikan aurah positif 

dalam beribadah dan semangat dalam meningkatkan ketahidan kepada Allah 

swt.
78

 Di samping peranannya sebagai sarana menjalin ukhuwah islamiyah juga 

sudah saatnya digunakan untuk kegiatan-kegiatan sosial lainnya sepanjang untuk 

kemaslahatan peranannya. Sehubungan dengan semangat umat Islam untuk 

meningkatkan syiar Islam dan kualitas pemahamanan sekaligus pendalaman 

terhadap ajaran Islam dengan hati yang tulus dan keinginan yang kuat. 

b. Adanya Program atau Kegiatan Religius Siswa 
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Program yang dibuat guna membentuk serta memperkuat karakter religius 

seperti siswa di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak ialah Tadzkir yang dilaksanakan 

dua kali dalam sebulan di rumah siswa secara bergiliran yang penceramahnya 

yaitu berasal dari siswa kelas XII itu sendiri. Ada juga program kunjungan 

terhadap teman siswa atau guru yang sakit atau ditimpa musibah, serta program 

buka puasa bersama selama bulan puasa untuk memperkuat silaturahmi antar 

siswa dan guru. Program kegiatan keagamaan dapat membiasakan siswa terampil 

mengorganisasi, mengelola, menambah wawasan, maupun memecahkan masalah 

dan manfaat program kegiatan keagamaan ini diharapkan tidak hanya dirasakan 

ketika siswa menjadi pelajar, tetapi sampai seterusnya, didalam kehidupan 

bermasyarakat. 

c. Penerapan Sanksi sebagai Efek Jera 

Sanksi atau Hukuman seperti halnya pil pahit, tidak enak dimakan, tetapi 

mengandung manfaat. Oleh karena itu pendidik menempatkan hukuman sebagai 

alat terakhir yang digunakan apabila memang tidak ada upaya lain untuk 

mengatasi masalah, yaitu terjadinya perbuatan yang melanggar peraturan dan tata 

tertib. Siapapun yang menerima hukuman tentu merasakan kepahitan. Inilah salah 

satu yang menjadi faktor pendukung terhadap pembentukan karakter religius 

siswa di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak. Dengan adanya sanksi atau hukuman 

yang diterapkan, perlahan para siswa mulai menyadari kesalahan yang mereka 

perbuat.  Adapun sanksi atau hukuman yang diberikan kepada siswa apabila 

melanggar aturan seperti disuruh menghafal tiga surat pendek di dalam al qur’an 

apabila kedapatan membolos sekali, dan dihukum dijemur di halaman madrasah 

apabila kedapatan mengulangi perilaku membolos tersebut. Efek jera yang 

diterapkan di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak tersebut sejalan dengan temuan 

penelitian yang ditemukan oleh Ely Rahmawati dan Ulfa Idatul Hasanah bahwa 

dengan adanya sanksi edukatif yang diaplikasikan di MTs Semesta Kedungmaling 

Sooko Mojokerto, kedisiplinannya semakin meningkat. Terbukti dengan semakin 

sedikitnya pelanggar peraturan setiap harinya dan kesadaran peserta didik juga 

semakin meningkat. Kesadaran untuk melaksanakan kewajiban sebagai peserta 



64 
 

 
 

didik dan melaksanakan peraturan semakin membaik. Serta kerja sama antara 

pihak madrasah dan orang tua peserta didik juga semakin baik.
79

 

Harapan dari aturan tersebut agar nantinya si pelaku tersebut jera dan tidak 

berbuat hal serupa. Hukuman merupakan alat pendidikan yang tidak mutlak harus 

digunakan apabila memang tidak diperlukan. Namun, hukuman suatu saat bisa 

menjadi keharusan, karena hukuman mengajarkan sebab akibat. Hukuman 

membantu anak menyadari bahwa tindakan mereka memiliki konsekuensi, baik 

terhadap orang lain ataupun dirinya sendiri. Hukuman juga membuat anak 

bertanggung jawab terhadap perbuatannya sendiri. Jika mereka memutuskan 

untuk melakukan sesuatu yang ia tahu keliru, mereka harus menerima tanggung 

jawab dan siap menerima hukumannya, terakhir hukuman menguatkan kembali 

garis batas yang telah kita tetapkan antara tindakan yang benar dan bisa diterima 

dengan tindakan yang salah atau tidak bisa diterima. 

Beberapa faktor di atas merupakan faktor pendukung yang membantu 

peranan guru akidah akhlak dalam membentuk religius siswa di Madrasah Aliyah 

An-Nur Lolak khususnya pada siswa kelas XII. Sementara faktor penghambat 

pembentukan karakter religius siswa adalah: 

a. Rendahnya Kesadaran Siswa 

Seiring berkembangnya teknologi sekarang ini menjadikan pergeseran 

perilaku siswa terhadap peraturan sekolah mulai bergeser ke penurunan kesadaran 

siswa akan mentaati peraturan sekolah atau madrasah. Rendahnya kesadaran 

siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak terhadap peraturan madrasah 

disebabkan siswa tidak bisa mengendalikan diri terhadap pengaruh negatif dari 

lingkungan sekitarnya di antaranya; pertemanan dengan lingkungan yang sudah 

tidak bersekolah, siswa merasa pakaian yang sesuai dengan aturan madrasah 

dianggapnya tidak sesuai dengan karakternya atau culun, lingkungan rumah yang 
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tidak kondusif karena pertengkaran orang tua serta orangtua yang masa bodoh 

dengan anaknya di madrasah sehingga membuat siswa berontak juga di sekolah 

atau madrasah. Sejalan dengan temuan penelitian yang diteliti oleh Mahasti 

Windha Wardhani bahwa di era sekarang, sangat sulit menemukan kesadaran 

tinggi terhadap siswa dalam belajar karena terjadi pergeseran zaman sehingga 

aturan sangat mudah dilakukan apalagi tidak diterapkannya hukuman sebagai efek 

jera siswa.
80

 

b. Tidak Adanya Guru Bimbingan Konseling 

Hadirnya Guru bimbingan dan konseling tentunya sangat berperan dalam 

memberikan pelayanan kepada siswa agar dapat memahami, memecahkan 

masalah dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab serta menjadi 

manusia yang mandiri. Dengan ketidakadaan guru bimbingan konseling di MA-

An-Nur Lolak jelas menambah tugas berat yang dirangkap oleh guru Akidah 

Akhlak di sekolah atau madrasah. Kehadiran guru bimbingan dan konseling di 

sekolah dipandang sangat penting seiring dengan perubahan cara pandang 

masyarakat pendidikan terhadap eksistensi seorang guru. Bila dahulu seorang 

guru mempunyai peran yang sangat penting dan menjadi pusat dalam proses 

belajar mengajar di kelas, kini guru berperan sebagai pendamping yang menemani 

anak didik belajar untuk mencapai kecerdasan dan kedewasaan. Perlu digaris 

bawahi bahwa peran sebagai pendamping ataupun peran guru dalam membantu 

anak dalam mengambil keputusan disini harus dilakukan oleh seorang guru ahli 

atau lebih dikenal dengan guru bimbingan dan konseling. Kehadiran guru 

bimbingan dan konseling dalam suatu sekolah dipandang sangat penting karena 

adanya fakta yang tidak bisa dihindarkan yakni perbedaan individu, atau bahasa 

anak zaman sekarang adalah labil. Setiap anak didik memiliki pemikiran, sikap, 

kepribadian yang berbeda, dan juga bahwa setiap anak atau individu mengalami 

perkembangan dalam berbagai aspek dalam dirinya. Bahkan dapat menimbulkan 
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perasaan yang berbeda pada diri setiap anak yang akhirnya menjadi sebuah 

permasalahan pada diri anak. Maka dibutuhkanlah guru bimbingan dan konseling 

untuk membantu mengatasi dan menemukan jalan keluar untuk anak. 

c. Rendahnya Kepedulian Orangtua Siswa 

Guru sebagai orang yang bersama anak di sekolah atau madrasah tentunya 

membutuhkan kerjasama dari pihak orang tua. Orang tua bisa mengetahui apa 

yang terjadi pada anak di sekolah, guru pun dapat mengetahui bagaimana anak 

ketika berada di rumah. Dengan adanya saling pengertian dan kerjasama  antara 

orang tua dan guru maka pendidikan anak pun akan berlangsung dengan baik. 

Namun apabila pihak orang tua siswa hanya melimpahkan tanggung jawab 

terhadap anaknya sepenuhnya ke sekolah dan merasa bodoh amat atau apatis 

terhadap perkembangan anaknya di sekolah, maka akan terjadi ketidakseimbangan 

pembentukan karakter terhadap siswa. Fakta inilah yang terjadi pada orang tua 

siswa Madrasah Aliyah An-Nur Lolak yang kurang peduli dengan anak mereka di 

madrasah atau sekolah. Para orang tua tersebut sibuk dengan pekerjaannya 

masing-masing sampai lupa terhadap tugas mereka untuk mendidik anak-anak di 

rumah. Agus Sujanto mengungkapkan bahwa Salah satu kesalahpahaman dari 

para orang tua dalam dunia pendidikan sekarang ini bahwa hanya sekolahlah yang 

bertanggungjawab atas pendidikan anak-anaknya sehingga orang tua 

menyerahkan sepenuhnya pendidikan anaknya kepada guru di sekolah. Anggapan 

seperti itu sangatlah keliru karena orang tua merupakan pendidik yang utama dan 

kodrati, yang juga menginginkan anaknya untuk sukses dalam pendidikan.
81

Untuk 

mencapai semua tujuan atau cita-cita yang diinginkan maka kerjasama antara 

orang tua dan guru sangat dibutuhkan. Kerjasama dengan saling menopang antara 

satu dengan yang lainnya dalam memberikan bimbingan ataupun memberikan 

dorongan serta motivasi yang kuat terhadap anak didik demi suksesnya 

pendidikan anak, dimana perbuatan mendidik yang dilakukan oleh orang tua di 
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rumah juga harus dilakukan oleh guru di sekolah agar terjadi keselarasan menuju 

keberhasilan anak di masa yang akan dating. 

d. Pengaruh Game Online 

Pada    era    yang    serba   digital  dan    modern    seperti   sekarang ini, 

marak  beberapa  game berbasis online, yang  banyak dipopulerkan  oleh  

kalangan remaja  sampai kalangan dewasa. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan   teknologi internet, game   online juga mengalami  perkembangan 

yang begitu pesat. Game  online adalah game yang berbasis  elektronik dan  

visual. Game Online memungkinkan pemainnya tidak hanya dapat bermain 

dengan orang  yang  berada  di sekelilingnya, namun  juga  dapat bermain  dengan  

beberapa pemain  lain  yang  berbeda lokasi, bahkan  sampai  di belahan  bumi 

lainnya. Anak dianggap   lebih  sering   dan rentan   terhadap penggunaan 

permainan  Game Online dari pada orang dewasa. Pelajar yang sering memainkan  

Game Online, akan menjadi  ketagihan atau kecanduan.  Ketagihan memainkan 

game  online akan berdampak  buruk, terutama dari segi  akademik  dan  

sosialnya. Bahkan game  online juga membawa dampak  yang  besar terutama  

pada  perkembangan anak  maupun jiwa  seseorang. Game  online kerap  

membuat pemainnya  melupakan kehidupan sosial sebenarnya. Saat ini banyak  

remaja yang menyisihkan  uang sakunya untuk  memainkan game  online hingga 

berjam-jam. Akibatnya, remaja  melupakan  banyak  hal yang  lebih penting 

seperti belajar, makan, beribadah, bahkan kesehatannya sendiri. Inilah yang terjadi 

pada siswa Madrasah Aliyah An-Nur Lolak. Dengan kehadiran Game Online, 

kerap kali siswa lupa dengan tanggung jawabnya sebagai peserta didik dalam 

melaksanakan perintah atau tugas seperti sampai lupa sholat Dzuhur berjamaah. 

Perkembangan teknologi dimaksudkan  untuk  membantu para  siswa dapat lebih 

maju lagi. Akan tetapi faktanya perkembangan teknologi tersebut dan  dengan  

adanya Game Online, maka membuat siswa lebih mementingkan Game Online 

dan  menurunkan  motivasi belajar  mereka.  Semakin menarik suatu permainan 

maka semakin banyak orang  yang memainkan  game  tersebut. Ketagihan 

memainkan Game Online akan berdampak buruk untuk segi akademik saat 
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pemainnya masih dalam usia sekolah. Kenyataan tersebut sejalan dengan temuan 

penelitian yang ditemukan oleh Nisrinafatin bahwa game online berdampak 

negatif bagi motivasi belajar para siswa. Sorang anak yang sudah kecanduan game 

online akan mempengaruhi motivasi dalam belajarnya dan jika motivasi 

belajarnya terganggu maka akan mempengaruhi pula prestasi belajarnya. 

Seseorang yang sudah kecanduan game online membutuhkan penanganan 

khusus.
82

 

Begitu pentingnya penanaman moral pada siswa di abad 21 ini atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan era 4.0. Dengan kemajuan teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang semuanya serba instan, tentunya dapat mempengaruhi aktivitas 

manusia yang akan merasa semuanya bisa dikerjakan dengan mudah sehingga 

menganggap semuanya masa bodoh. Hal ini tentunya menandakan mulai 

mengikisnya moral kita sebagai manusia dan bahkan terdegradasi jika tidak segera 

diupayakan langkah-langkah antisipatif dalam mencegah semua itu. Pada 

akhirnya, semua akan kembali kepada kita sebagai bagian yang integral dalam 

pembentukan akhlak. Para pelajar yang seharusnya menunjukkan sikap dan 

perbuatan yang bermuatan akhlak mulia justru menunjukkan tingkah laku yang 

sebaliknya. Tidaklah berlebihan ketika dalam kasus ini kita sebagai pihak yang 

ikut andil dalam dunia pendidikan merasa gelisah dan ikut bertanggung jawab di 

dalamnya. Pendidikan memang mempunyai dua fungsi utama, yaitu sebagai 

transfer nilai dan transfer pengetahuan. Sebagai fungsi transfer nilai, dunia 

pendidikan diharapkan mampu mentransfer nilai-nilai, norma-norma, dan budi 

pekerti luhur. Sebagai fungsi transfer pengetahuan, dunia pendidikan diharapkan 

mampu mentransfer ilmu pengetahuan pada anak didik. 

                                                             
82
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan menjawab rumusan pertanyaan yang 

diangkat dalam penulisan skripsi ini, maka peneliti menyimpulkan: 

1. Peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius siswa kelas 

XII di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak di antaranya pertama sebagai 

pengajar, dengan memberikan materi ajar tentang nilai-nilai religius 

sekaligus mengimplementasikannya sebagai wujud dari seorang yang 

digugu dan ditiru. Kedua sebagai pembimbing, dengan melakukan 

pembimbingan melalui kegiatan pembiasaan religius seperti salam dan 

tadarus al-Qur’an serta membiasakan shalat Dzuhur berjamaah. Ketiga 

sebagai penasehat, dengan selalu menasehati para siswanya agar menjadi 

seseorang yang bernilai dan bertaqwa kepada Allah swt. serta meneladani 

perilaku Rasulullah saw. Keempat sebagai teladan, dengan berusaha 

memiliki sikap dan kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan 

dan idola terhadap para siswanya seperti bersikap disiplin dan mencintai 

kebersihan. Kelima sebagai motivator, dengan selalu memotivasi para 

siswa agar jangan pernah berhenti mengejar impian dan selalu menguatkan 

niat untuk menuntut ilmu. Dan terakhir sebagai evaluator, dengan 

mengawasi dan menilai implementasi karakter siswa berkenaan dengan 

nilai-nilai religius yang mereka perbuat. 

2. Faktor pendukung terhadap peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk 

karakter religius siswa kelas XII di Madrasah Aliyah An-Nur Lolak di 

antaranya ialah adanya sarana ibadah di lingkungan madrasah seperti 

masjid, adanya program atau kegiatan religius siswa seperti Tadzkir, buka 

puasa bersama, dan kunjungan terhadap teman atau guru yang mengalami 

musibah, serta penerapan sanksi sebagai efek jera seperti disuruh 

menghafal tiga surat pendek di dalam al qur’an apabila kedapatan 
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membolos sekali, dan dihukum dijemur di halaman madrasah apabila 

kedapatan mengulangi perilaku membolos. Sementara faktor penghambat 

di antaranya yaitu rendahnya kesadaran siswa, tidak adanya guru 

bimbingan konseling, rendahnya kepedulian orangtua siswa, dan pengaruh 

game online. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan, maka peneliti menyarankan 

kepada: 

1. Siswa untuk bersikap jujur dan terbuka kepada guru agar terjalin 

perubahan pola pendidikan yang baik .  

2. Guru Akidah Akhlak agar  mampu menggunakan model dan strategi yang 

variatif dalam perannya agar karakter religius dapat menjadi pegangan 

bagi para siswanya.  

3. Kepala madrasah senantiasa menindak dengan tegas terhadap respon orang 

tua yang merasa bodoh dengan perilaku anaknya di madrasah serta 

berusaha menghadirkan guru bimbingan konseling. 

4. Orang tua siswa agar sebisanya menjalin kerjasama yang baik dengan 

pihak madrasah agar mengetahui perkembangan anaknya di sekolah atau 

madrasah 

5. Peneliti selanjutnya untuk lebih mengkaji lebih dalam lagi perihal 

kenakalan remaja khususnya perilaku penyimpangan siswa di sekolah atau 

madrasah. 
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LAMPIRAN IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN PROFIL MADRASAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

A. Profil Madrasah Aliyah An-Nur Lolak 

1. Sejarah Madrasah 

  Madrasah Aliyah (MA) An-Nur Lolak adalah sekolah yang berdiri 

pada tahun 2005. Sekolah ini berada tepat di tengah pusat keramaian dari 

induk kabupaten Bolaang Mongondow dan merupakan sekolah Madrasah 

tingkatan atas pertama yang berada di pusat kabupaten Bolaang 

Mongondow. Tetapi meskipun lokasinya strategis dan berada di tengah 

kota, sekolah ini merupakan sekolah dengan jumlah ruang belajar dan 

siswa yang paling sedikit di kecamatan lolak. 

  Sekolah yang berstatus swasta ini memili Nomor Statistik 

Madrasah 1312710110003 dengan NPSN 40105177 yang dikeluarkan 

pada tahun 2005 dengan No SK ijin pendirian 

Kw23/3.4/PP.002/241a/2007 dan Kanwil Agama Provinsi selaku Penerbit 

ijin Operasional pada sekolah ini. Akreditas pada sekolah ini suda 

berstatus Terakreditasi dengan dengan peringkat Akreditas B. Madrasah 

dipimpin oleh ibu Irma Ali S.Pd dan berlokasi di Jl Trans Sulawesi 

Kecamatan Lolak Kabupaten Bolaang Mongondow 

2. Identitas Madrasah  

Madrasah Sekolah   : Ma An-Nur  

Alamat sekolah    : Jl. Trans Sulawesi 

No. Telepon    : - 

Kelurahan    : Lolak 

Kecamatan    : Kecamatan Lolak 

Kabupaten/Kota   : Bolaang Mongondow 

Provinsi    : Sulawesi Utara 

Kode Pos    : 95741 

Kepala Madrasah    : Irma Ali, S.Pd 

Status Madrasah   : Swasta 

Standar Madrasah   : B 

Keadaan Gedung   : Permanen 

Nomor Statistik Madrasah  : 1312710110003 

NPSN     : 40105177 

Tahun didirikan/Bangun  : 2004 

Tahun Beroperasi   : 2004 

Status Tanah     : Pinjam 



 
 

 
 

Luas Tanah    : 750 M² 

Luas Bangunan   : 750 M²   

3. Visi Dan Misi 

a. Visi  

 Terwujudnya peserta yang berpengetahuan berprestasi dengan 

dilandasi iman dan takwa 

b. Misi  

1) Meningkatkan prestasi akademik lulusan  

2) Membentuk peserta didik yang berahlak dan berbudi pekerti luhur 

3) Meningkatkan prestasi ekstrakulikuler 

4) Menumbuhkan minat baca 

5) Meningkatkan keterampilan baca tlis Al-Qur’an 

4. Sarana dan Prasarana  

a. Fasilitas Sekolah  

 Bangunan sekolah sebgaian besar dalam keadaan baik. Ruangan 

untuk kegiatan belajar mengajar di Madrasah terdiri dari : 

1) Leptop 

2) Computer siswa  

3) Printer 

4) Meja guru  

5) Meja TU 

6) Meja siswa 

7) Filing cabinet 

8) LCD/OPH 

b. Bangunan Sekolah 

Berikut ini fasilitas yang ada di Madrasah : 

1) Ruang kelas 

2) Ruang kepala sekolah 

3) Ruang guru 

4) Ruang tata usaha 

5) Laboratorium computer 

6) Laboratorium science 

7) Ruang BK/UKS 

8) Masjid 

9) Wc Guru 



 
 

 
 

10) Wc Siswa 

c. Struktur Organisasi  

1) Kepala Sekolah   : Irma Ali, S.Pd 

2) Bendahara   : Mulyatien, S.Pd 

3) Administrasi   : Juliawati Makota 

4) Waka Kurikulum  : mulyatien, S, Pd 

d. Kegiatan Ekstrakulikuler 

Pramuka 

Kaligrafi 

Tadzkir 

Buka Puasa Bersama di Bulan Puasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA  

DAN OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMBENTUK  

KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS XII  

MADRASAH ALIYAH AN-NUR LOLAK 

 

Tanggal   : ..............................................................................................  

Waktu    : ..............................................................................................  

Tempat  : ..............................................................................................  

 

A. Identitas Informan (Guru Akidah Akhlak)  

 

Nama    : ..............................................................................................  

Jenis Kelamin   : ..............................................................................................  

Jabatan   : ..............................................................................................  

 

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan Anda mengenai karakter religius siswa kelas XII 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

2. Bagaimana peran Anda selaku  guru Akidah Akhlak pada proses 

pembelajaran dalam membentuk karakter religius pada siswa kelas XII 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

3. Bagaimana peran Anda selaku  pembimbing dalam membimbing siswa 

kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

4. Bagaimana peran Anda selaku  penasehat dalam menasehati siswa kelas 

XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

5. Bagaimana peran Anda selaku  innovator dalam memotivasi siswa kelas 

XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak agar memiliki karakter religius? 

6. Bagaimana peran Anda selaku  guru teladan dalam meneladani karakter 

religius pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

7. Bagaimana peran Anda selaku  evaluator dalam mengevaluasi karakter 

religius pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

8. Apakah ada program atau kegiatan madrasah Anda lakukan dalam 

membentuk karakter religius pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-

Nur Lolak? Contoh seperti Tadarus, pembiasaan Shalat, Tadzkir, Setor 

Hafalan, atau program lainnya sebagai bentuk strategi Anda dalam 

membentuk karakter siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Kalau ada, tolong jelaskan!  



 
 

 
 

9. Apakah ada hambatan yang Anda temui dalam membentuk karakter 

religius pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? Kalau ada, 

hambatannya seperti apa? 

10. Apakah ada factor pendukung yang Anda temui dalam membentuk 

karakter religius pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Kalau ada, hambatannya seperti apa? 

11. Adakah kerjasama dengan orang tua siswa dalam membentuk karakter 

religius pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak?  

Pertanyaan-pertanyaan di atas masih merupakan pertanyaan sementara 

yang bersifat umum. Kemungkinan peneliti masih mengajukan pertanyaan yang 

terkait dengan masalah penelitian yang diangkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMBENTUK  

KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS XII  

MADRASAH ALIYAH AN-NUR LOLAK 

 

Tanggal   : ..............................................................................................  

Waktu    : ..............................................................................................  

Tempat  : ..............................................................................................  

 

A. Identitas Informan (Kepala Madrasah)  

 

Nama    : ..............................................................................................  

Jenis Kelamin   : ..............................................................................................  

Jabatan   : ..............................................................................................  

 

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan Anda mengenai karakter religius siswa kelas XII 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

2. Apa saja perilaku menyimpang karakter yang Anda ketahui pada siswa 

kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

3. Bagaimana pandangan Anda terhadap peran guru Akidah Akhlak di 

madrasah Anda dalam membentuk karakter religius pada siswa kelas XII 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

4. Menurut Anda, apakah guru Akidah Akhlak di madrasah Anda mampu 

menjadi teladan terhadap siswa khususnya siswa kelas XII Madrasah 

Aliyah An-Nur Lolak? 

5. Apakah ada program atau kegiatan madrasah Anda yang melibatkan guru 

Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius pada siswa kelas XII 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? Contoh seperti Tadarus, pembiasaan 

Shalat, Tadzkir, Setor Hafalan, atau program lainnya sebagai bentuk dalam 

membentuk karakter siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Kalau ada, tolong jelaskan! 

6. Apa saja hambatan yang ditemui di madrasah ini dalam membentuk 

karakter religious siswa? 

7. Seperti apa solusi yang seharusnya dilakukan? 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMBENTUK  

KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS XII  

MADRASAH ALIYAH AN-NUR LOLAK 

 

Tanggal   : ..............................................................................................  

Waktu    : ..............................................................................................  

Tempat  : ..............................................................................................  

 

A. Identitas Informan (Siswa)  

 

Nama    : ..............................................................................................  

Jenis Kelamin   : ..............................................................................................  

 

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap guru Akidah Akhlak dalam 

mendidika dan memberikan pelajaran di kelas? 

2. Apakah guru Akidah Akhlak di Madrasah Anda sudah mampu menjadi 

teladan dalam membentuk karakter religious Anda sebagai siswa? 

3. Apakah guru Akidah Akhlak di Madrasah Anda sering memberi motivasi 

dalam membentuk karakter religius Anda sebagai siswa? 

4. Apakah ada program atau kegiatan madrasah Anda yang melibatkan guru 

Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius Anda selaku siswa? 

Contoh seperti Tadarus, pembiasaan Shalat, Tadzkir, Setor Hafalan, atau 

program lainnya sebagai bentuk dalam membentuk karakter religious 

Anda selaku siswa? 

5. Apakah ada ganjaran atau hukuman yang diberikan guru Akidah Akhlak 

jika ada penyimpangan karakter yang Anda lakukan? Misalnya membolos 

atau sejenisnya? Kalau ada, hukuman seperti apa itu? 

Pertanyaan-pertanyaan di atas masih merupakan pertanyaan sementara 

yang bersifat umum. Kemungkinan peneliti masih mengajukan pertanyaan yang 

terkait dengan masalah penelitian yang diangkat. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMBENTUK  

KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS XII  

MADRASAH ALIYAH AN-NUR LOLAK 

 

Tanggal   : ..............................................................................................  

Waktu    : ..............................................................................................  

Tempat  : ..............................................................................................  

 

A. Identitas Informan (Orang Tua Siswa)  

 

Nama    : ..............................................................................................  

Jenis Kelamin   : ..............................................................................................  

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap karakter religious Anak Anda? 

2. Adakah kerjasama antara guru dan Anda selaku orang tua siswa dalam 

membina karakter religious anak Anda? Kalau ada, seperti apa kerjasama 

itu? 

3. Apakah guru menghubungi Anda selaku orang tua siswa apabila anak 

Anda melakukan kesalahan di madrasah? 

4. Adakah rapat yang dilaksanakan guru dan orang tua siswa guna membahas 

tentang perilaku siswa? 

Pertanyaan-pertanyaan di atas masih merupakan pertanyaan sementara 

yang bersifat umum. Kemungkinan peneliti masih mengajukan pertanyaan yang 

terkait dengan masalah penelitian yang diangkat. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMBENTUK  

KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS XII  

MADRASAH ALIYAH AN-NUR LOLAK 

 

No.  Objek yang Diobservasi  Hasil Pengamatan 

1  Pengamatan profile dan lingkungan 
beserta civitas Madrasah Aliyah An-
Nur Lolak 

  

2  Pengamatan peran guru aqidah akhlak 

dalam membentuk karakter religius 

siswa kelas XII, baik dalam proses 

pembelajaran di kelas maupun di luar 

kelas. 

  

3  Pengamatan karakter religius siswa 

kelas XII, baik dalam proses 

pembelajaran di kelas maupun di luar 

kelas. 

  

4 Pengamatan kegiatan atau program 

penunjang pembentukan karakter 

religius siswa kelas XII 

 

5 Pengamatan factor pendukung dan 

penghambat pembentukan karakter 

religius siswa kelas XII 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Tanggal   : 18 September 2023  

Waktu    : 10.30 WITA  

Tempat  : Ruang Guru AKidah AKhlak  

 

A. Identitas Informan (Guru Akidah Akhlak)  

 

Nama    : Sri Melianti Dumbela, S.Pd.  

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Jabatan   : Guru Akidah Akhlak  

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan Anda mengenai karakter religius siswa kelas XII 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Sejauh ini, karakter religius siswa khususnya siswa kelas XII 

sepenuhnya sudah baik. Sering mengikuti program keislaman meskipun 

kesadaran diri mereka untuk berubah kea rah yang lebih baik masih 

rendah. Namun seiring dengan adanya hukuman yang diterapkan dan 

program keislama yang rutin dilakukan perlahan memaksa mereka untuk 

perlahan berubah lebih baik. 

2. Bagaimana peran Anda selaku  guru Akidah Akhlak pada proses 

pembelajaran dalam membentuk karakter religius pada siswa kelas XII 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Sebenarnya dalam kegiatan pembelajaran, semua materi pelajaran 

yang kami berikan dapat diakses melalui internet atau google, apalagi 

dengan kemajuan teknologi sekarang sangat memberikan kemudahan 

dalam mengakses berbagai hal yang diinginkan termasuk materi ajar. 

Namun, jangan dikira bahwa selaku guru yang mengemban tugas sebagai 

pendidik lantas hanya memberikan materi ajar kemudian dipelajari lalu 

berlalu begitu saja, tetapi ada nilai yang kami tanamkan melalui materi 

yang kami ajarkan di kelas dalam berperan sebagai pengajar. Apalagi 

kapasitas saya selaku guru Akidah Akhlak, tentunya yang saya tanamkan 

kepada para siswa yaitu intinya adalah bagaimana mengerjakan akhlak 

terpuji dan menghindari perbuatan tercela, apapun itu. Karena jika hanya 

sebagai pengajar, mungkin saja membuat siswa pintar, tapi tidak untuk 

menjadi baik. Hal inilah yang membedakan kami selaku guru dengan robot 

atau media. Materi yang saya ajarkan implementasinya harus selaras 

dengan apa yang kita perbuat selaku guru. Karena kita adalah seseorang 

yang digugu dan ditiru, artinya apa yang kita perbuat dan terucap sangat 



 
 

 
 

berpengaruh terhadap perkembangan siswa. Untuk itu, saya memulainya 

dengan cara mendisiplinkan diri dan selalu menjaga kebersihan. 

3. Bagaimana peran Anda selaku  pembimbing dalam membimbing siswa 

kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Kalau di dalam kelas, saya memberikan bimbingan kepada peserta 

didik dengan cara membiasakan tadarus al-Qur’an 5 menit sebelum 

kegiatan pembelajaran di mulai, memberikan penjelasan, pengarahan, 

memberikan contoh perbuatan yang baik (terpuji) dan perbuatan yang 

buruk (tercela). Selain itu saya juga menjelaskan tentang dampak positif 

dan negatif dari kedua perbuatan tersebut. Saat di luar kelas pun saya 

selalu menghimbau mereka agar selalu bertutur kata yang baik dan 

berperilaku terpuji dimanapun dan kapanpun. Tentu dalam membentuk 

akhlak siswa tidak hanya memberikan banyak materi namun juga 

memberikan teladan yang baik seperti selalu membiasakan mereka untuk 

melaksanakan sholat Dzuhur berjamaah sebelum pulang sekolah. 

4. Bagaimana peran Anda selaku  penasehat dalam menasehati siswa kelas 

XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Sebagai penasehat, tentunya nasehat nasehat yang baik selalu saya 

tekankan kepada siswa saya  untuk dilakukan dan nasehat buruk juga saya 

selalu katakana untuk dihindari. Dan nasehat yang sering saya berikan di 

saat selesai materi pembelajaran di kelas yaitu jadilah manusia yang 

bernilai terhadap sesama, sebab jika hanya menjadi orang yang pintar, 

google sudah lebih pintar dari manusia. Selain itu, nasehat dalam bertaqwa 

kepada Allah swt. serta meneladani perilaku Rasulullah saw. selalu saya 

agungkan, apalagi di materi pelajaran Akidah Akhlak membahas materi 

Shalat, Sabar, Ikhlas, Jujur, Amanah, serta Syukur. Jadi, nasehat nasehat 

itulah yang saya beri ke para siswa saya. 

5. Bagaimana peran Anda selaku  motivator dalam memotivasi siswa kelas 

XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak agar memiliki karakter religius? 

Dengan melihat kondisi madrasah dan keadaan siswa di madrasah 

kami ini, tentunya kami selaku guru khususnya saya selalu memberikan 

semangat kepada para siswa saya agar jangan pernah berhenti mengejar 

impian dan selalu kuatkan niat untuk menuntut ilmu selagi masih mampu. 

Sebab di al Qur’an sudah jelas bahwa orang yang menuntut ilmu akan 

ditinggikan derajatnya, bahkan bukan hanya di dunia, melainkan juga di 

akhirat. 

6. Bagaimana peran Anda selaku  guru teladan dalam meneladani karakter 

religius pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Tentunya menjadi teladan bagi para siswa, saya selaku guru 

apalagi guru mata pelajaran Akidah Akhlak  harus memiliki sikap dan 



 
 

 
 

kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan dan idola terhadap 

para siswa saya. Ini tentunya menjadi beban tersendiri karena selaku guru, 

saya harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang positif 

agar dapat mengangkat citra yang baik untuk diri pribadi saya sendiri 

maupun citra madrasah. Dan beberapa hal kecil yang saya mulai 

contohkan kepada para siswa yaitu dengan bersikap disiplin dan selalu 

mencintai kebersihan karena kebersihan merupakan sebagian dari iman 

seseorang serta menjadi pembahasan pertama dalam kitab Fiqih yaitu 

Thaharah 

7. Bagaimana peran Anda selaku  evaluator dalam mengevaluasi karakter 

religius pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Selain dari hasil penilaian belajar di dalam kelas yang saya nilai, 

evaluasi juga saya lakukan dengan mengawasi implementasi karakter 

siswa berkenaan dengan nilai-nilai religius yang mereka perbuat. Bentuk 

pengawasan tersebut agar saya selaku guru dapat mengetahui sejauh mana 

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai religius yang ditanamkan melalui 

materi pelajaran Akidah Akhlak 

8. Apakah ada program atau kegiatan madrasah Anda lakukan dalam 

membentuk karakter religius pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-

Nur Lolak? Contoh seperti Tadarus, pembiasaan Shalat, Tadzkir, Setor 

Hafalan, atau program lainnya sebagai bentuk strategi Anda dalam 

membentuk karakter siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Kalau ada, tolong jelaskan!  

Iya Ada. kami buat guna membentuk serta memperkuat karakter 

religius seperti Tadzkir yang dilaksanakan dua kali dalam sebulan di 

rumah siswa secara bergiliran yang penceramahnya yaitu siswa kelas XII 

itu sendiri. Ada juga program kunjungan terhadap teman siswa atau guru 

yang sakit atau ditimpa musibah, serta ada program buka puasa bersama 

selama bulan puasa 

9. Apakah ada hambatan yang Anda temui dalam membentuk karakter 

religius pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? Kalau ada, 

hambatannya seperti apa? 

Iya ada. Walau bagaimanapun upaya yang sudah kita lakukan akan 

menemui hambatan. Tidak ada yang berjalan mulus sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Seperti hambatan yang saya temui dalam menangani 

perilaku siswa yang sering melanggar peraturan di madrasah ini. 

Walaupun sesusah susahnya saya berupaya agar masalah tersebut tidak 

terulang lagi, tapi kalau di dalam diri siswa itu sendiri tidak ada kemauan 

atau kesadaran untuk berubah, maka sangat sulit untuk diatasinya. 

Ditambah lagi dengan lingkungan keluarga yang apatis terhadap 



 
 

 
 

keberadaan adanya di sekolah, hal ini tentunya membuat saya merasa 

kesulitan dalam meningkatkan nilai-nilai atau karakter religius siswa tanpa 

adanya dukungan dari pihak keluarga. 

10. Apakah ada factor pendukung yang Anda temui dalam membentuk 

karakter religius pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Kalau ada, hambatannya seperti apa? 

Berbicara mengenai karakter, tentunya hal tersebut dapat dibentuk bukan 

hanya melalui satu arah seperti penyampaian atau ceramah siraman rohani 

saja, namun aksi di lapangan juga sangat mendukung terbentuknya siswa 

yang berkarakter religius. Meskipun dengan label sekolah Islami, tentu 

tidak dapat menjamin pembentukan akhlak religius para siswa kalau hanya 

belajar secara teks. Untuk itu, dalam membentuk karakter religius siswa di 

madrasah ini, ada beberapa faktor pendukung yang membantu 

pembentukan karakter religius siswa khususnya siswa kelas XII di 

antaranya yaitu adanya sarana ibadah atau Masjid di samping madrasah. 

Masjid tersebut digunakan oleh siswa madrasah kami untuk praktek Sholat 

serta shalat Dhuha dan Sholat Dzuhur berjamaah sebelum pulang sekolah. 

Kemudian ada program yang kami buat guna membentuk serta 

memperkuat karakter religius seperti Tadzkir yang dilaksanakan dua kali 

dalam sebulan di rumah siswa secara bergiliran yang penceramahnya yaitu 

siswa kelas XII itu sendiri. Ada juga program kunjungan terhadap teman 

siswa atau guru yang sakit atau ditimpa musibah, serta ada program buka 

puasa bersama selama bulan puasa untuk memperkuat silaturahmi antar 

siswa dan guru. Selain dua faktor pendukung di atas, sanksi juga 

merupakan salah satu faktor pendukung dalam membentuk karakter 

religius siswa di madrasah kami. Dengan adanya sanksi, perlahan para 

siswa meninggalkan perilaku buruk mereka. Adapun sanksi yang 

diberikan jika ada siswa yang ketahuan membolos atau melakukan 

perilaku menyimpang seperti tidak melaksanakan Shalat berjamaah dan 

tidak menjaga kerapian serta kebersihan, maka akan diberikan sanksi 

mulai dari sanksi ringan yaitu menghafal tiga surah pendek, dan sanksi 

berat berupa dijemur di halaman sekolah atau membersihkan toilet 

11. Adakah kerjasama dengan orang tua siswa dalam membentuk karakter 

religius pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Kalau itu dirasa sulit bekerja sama karena para orang tua tersebut sibuk 

dengan pekerjaannya masing-masing sampai lupa terhadap tugas mereka 

untuk mendidik anak-anak di rumah.  

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Tanggal   : 25 September 2023  

Waktu    : 10.00 WITA  

Tempat  : Ruang Guru dan Kepala Madrasah  

 

A. Identitas Informan (Kepala Madrasah)  

 

Nama    : Irma Alii, S.Pd 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Jabatan   : Kepala Madrasah  

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan Anda mengenai karakter religius siswa kelas XII 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Sebenarnya kalau menilai karakter seseorang sangat sulit apabila 

hanya dilihat dari luarnya saja. Tapi untuk siswaku di madrasah ini saya 

rasa sudah baik. Namun perlu penguatan karakter kembali karena masih 

rendahnya kesadaran mereka untuk berubah, sehingga hukuman yang 

diterapkan hanya sebatas memaksa mereka untuk berubah.  

2. Apa saja perilaku menyimpang karakter yang Anda ketahui pada siswa 

kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Kalau di sini secara keseluruhan ditemua siswa sering bolos dan 

sering terlambat masuh kelas. Ada juga siswa yang malas menjaga 

kerapian rambut dan seragam. 

3. Bagaimana pandangan Anda terhadap peran guru Akidah Akhlak di 

madrasah Anda dalam membentuk karakter religius pada siswa kelas XII 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Sejauh ini Alhamdulillah saya memandang baik, walaupun baru 

tahun kemarin menggantikan guru akidah akhlak yang sebelumnya di 

pegang oleh ibu Sukma, tapi karena ibu Meli besiknya pendidikan agama 

Islam, jadi mampu memahami dan memerankan perannya sebagai guru 

akidah Akhlak. 

4. Menurut Anda, apakah guru Akidah Akhlak di madrasah Anda mampu 

menjadi teladan terhadap siswa khususnya siswa kelas XII Madrasah 

Aliyah An-Nur Lolak? 

Kalau dari pengamatan pribadi saya, beliau sudah bisa jadi teladan. 

Apalgi beliau orangnya santun dan lembut ketika berbicara serta mencintai 

kebersihan. 



 
 

 
 

5. Apakah ada program atau kegiatan madrasah Anda yang melibatkan guru 

Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius pada siswa kelas XII 

Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? Contoh seperti Tadarus, pembiasaan 

Shalat, Tadzkir, Setor Hafalan, atau program lainnya sebagai bentuk dalam 

membentuk karakter siswa kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak? 

Kalau ada, tolong jelaskan! 

Iya ada. Tadarus dilaksanakan di rumah siswa secara bergiliran, 

dan buka puasa bersama di bulan puasa rutin dilaksanakan sebagai perekat 

hubungan siswa dan guru. Ada juga pembiasaan shalat Dzuhur berjamaah 

sebelum para siswa pulang. 

6. Apa saja hambatan yang ditemui di madrasah ini dalam membentuk 

karakter religious siswa? 

Sejauh ini hambatan yang saya lihat ialah minimnya kerjasama 

dengan orangtua. Mereka masih apatis dengan keadaan anak mereka di 

madrasah. Sudah beberapa kali kami surati namun tidak ada respon dari 

orang tua, nanti di saat penerimaan laporan pendidikan siswa diklarifikasi 

bahwa mereka memiliki kesibukan di luar sehingga tidak ada waktu untuk 

ke madrasah. 

7. Seperti apa solusi yang seharusnya dilakukan? 

Sekiranya menjadi perhatian khusus kepada orang tua agar siswa 

khususnya orang tua siswa yang  sebisanya meluangkan waktu mereka 

untuk datang ke sekolah agar mereka juga tahu menahu apa saja yang anak 

mereka lakukan di sekolah sehingga menjadi bahan evaluasi mereka di 

rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Tanggal   : 20 September 2023  

Waktu    : 10.30 WITA  

Tempat  : Ruang Guru  

 

A. Identitas Informan (Siswa)  

 

Nama    : Putri Zubaida 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap guru Akidah Akhlak dalam 

mendidik dan memberikan pelajaran di kelas? 

Ibu guru mata pelajaran Akidah Akhlak sangat memperhatikan 

kami dan selalu menasehati kami agar lebih disiplin dan rajin mengikuti 

pembelajaran, namun juga memarahi kami jika terlambat ke sekolah atau 

terlambat mengikuti pembelajaran, bahkan diberikan ganjaran jika kami 

terlambat masuk. Selain itu, guru Akidah Akhlak kami sangat marah jika 

melihat rambut siswa laki-laki tidak rapi atau sudah panjang, apalagi 

sampai di cat warna rambutnya. 

2. Apakah guru Akidah Akhlak di Madrasah Anda sudah mampu menjadi 

teladan dalam membentuk karakter religious Anda sebagai siswa? 

Iya. Menurut saya sudah menjadi contoh untuk kami bertingkah. 

3. Apakah guru Akidah Akhlak di Madrasah Anda sering memberi motivasi 

dalam membentuk karakter religius Anda sebagai siswa? 

Iya. Ibu Meli tak pernah lelah membimbing dan memotivasi kami 

untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan yang dapat membantu 

perkembangan religius kami, seperti rajin melaksanakan solat berjamaah, 

melaksanakan solat dengan tepat waktunya, memperbanyak sholawat, 

selalu bertutur kata santun terutama kepada orang yang lebih tua, selalu 

membimbing kami untuk selalu menjaga kebersihan, membuang sampah 

tepat pada tempatnya, dan lain sebagainya. Sehingga kami terbiasa dan 

bersemangat dalam melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik karena 

beliau memang betul-betul membimbing kami dengan sungguh-sungguh 

4. Apakah ada program atau kegiatan madrasah Anda yang melibatkan guru 

Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius Anda selaku siswa? 

Contoh seperti Tadarus, pembiasaan Shalat, Tadzkir, Setor Hafalan, atau 

program lainnya sebagai bentuk dalam membentuk karakter religious 

Anda selaku siswa? 



 
 

 
 

Iya, ada kak. 

5. Apakah ada ganjaran atau hukuman yang diberikan guru Akidah Akhlak 

jika ada penyimpangan karakter yang Anda lakukan? Misalnya membolos 

atau sejenisnya? Kalau ada, hukuman seperti apa itu? 

Iya, saya pernah dipanggil ibu Meli ke ruangannya dan menasehati 

saya akan pentingnya akhlak  untuk dipelajari yang didalamnya terdapat 

pesan untuk menghindari perilaku tercela. KEmudian disuruh menghafal 

surat pendek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Tanggal   : 20 September 2023  

Waktu    : 10.30 WITA  

Tempat  : Ruang Guru  

 

A. Identitas Informan (Siswa)  

 

Nama    : Aziz Paputungan 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap guru Akidah Akhlak dalam 

mendidika dan memberikan pelajaran di kelas? 

Yang saya selalu ingat kalau Guru Akidah Akhlak kami selalu 

mengatakan pada sesi akhir pembelajaran bahwa jika hidup hanya untuk 

makan, Babi di hutan juga makan, dan jika hidup hanya untuk bekerja, 

seekor Kera juga bisa bekerja. Artinya, dalam hidup ini, nilai-nilai akhlak 

kita yang diutamakan dalam berkehidupan di dunia, bahkan nanti 

dipertanggungjawabkan di akhirat kelak.  

2. Apakah guru Akidah Akhlak di Madrasah Anda sudah mampu menjadi 

teladan dalam membentuk karakter religious Anda sebagai siswa? 

Iya, sudah bisa jadi teladan buat kami. Selain itu, guru Akidah 

Akhlak kami juga menasehati kami agar jangan meninggalkan shalat 

karena shalat merupakan tiang agama dan bersikap jujur, amanah, ikhlas, 

selalu sabar dan selalu bersyukur atas segala apa yang diterima. 

3. Apakah guru Akidah Akhlak di Madrasah Anda sering memberi motivasi 

dalam membentuk karakter religius Anda sebagai siswa? 

Iya, ibu Meli selalu memotivasi kami untuk terus melanjutkan 

sekolah ke lebih tinggi, sebab jika hanya tamatan Madrasah Aliyah saja 

sangat sulit mencari lapangan pekerjaan. Apalagi di zaman sekarang sudah 

banyak pengangguran. 

4. Apakah ada program atau kegiatan madrasah Anda yang melibatkan guru 

Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius Anda selaku siswa? 

Contoh seperti Tadarus, pembiasaan Shalat, Tadzkir, Setor Hafalan, atau 

program lainnya sebagai bentuk dalam membentuk karakter religious 

Anda selaku siswa? 

Iya ada, bahkan ketika pelaksanaan tadzkir, ibu Meli juga turut 

hadir mengawasi jalannya kegiatan tadzkir kami 



 
 

 
 

5. Apakah ada ganjaran atau hukuman yang diberikan guru Akidah Akhlak 

jika ada penyimpangan karakter yang Anda lakukan? Misalnya membolos 

atau sejenisnya? Kalau ada, hukuman seperti apa itu? 

Iya ada, seperti menghafal surat pendek dan dijemur di halaman 

sekolah jika pelanggarannya berat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Tanggal   : 20 September 2023  

Waktu    : 11.00 WITA  

Tempat  : Ruang Guru  

 

A. Identitas Informan (Siswa)  

 

Nama    : Giska Paputungan 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap guru Akidah Akhlak dalam 

mendidika dan memberikan pelajaran di kelas? 

Bu Meli setiap kali sebelum memulai pembelajaran selalu 

mengucap salam, mengecek kerapian seragam kami, membiasakan tadarus 

al-qur’an sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 

2. Apakah guru Akidah Akhlak di Madrasah Anda sudah mampu menjadi 

teladan dalam membentuk karakter religious Anda sebagai siswa? 

Iya, bisa. Perilaku yang selalu dicontohkan oleh guru Akidah 

Akhlak kami yaitu sikap disiplin dan selalu menjaga kebersihan baik 

kebersihan diri maupun kebersihan lingkungan. 

3. Apakah guru Akidah Akhlak di Madrasah Anda sering memberi motivasi 

dalam membentuk karakter religius Anda sebagai siswa? 

Ibu Meli selalu memotivasi kami agar jangan pernah berhenti 

menuntut ilmu sampai ke perguruan tinggi. 

4. Apakah ada program atau kegiatan madrasah Anda yang melibatkan guru 

Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius Anda selaku siswa? 

Contoh seperti Tadarus, pembiasaan Shalat, Tadzkir, Setor Hafalan, atau 

program lainnya sebagai bentuk dalam membentuk karakter religious 

Anda selaku siswa? 

Iya ada kak, seperti tadzkir dilaksanakan di rumah kami secara 

bergiliran sebulan dua kali. Ada juga buka puasa bersama. Dan ada juga 

kami mengunjungi teman yang ditimpah musibah. 

5. Apakah ada ganjaran atau hukuman yang diberikan guru Akidah Akhlak 

jika ada penyimpangan karakter yang Anda lakukan? Misalnya membolos 

atau sejenisnya? Kalau ada, hukuman seperti apa itu? 

Iya ada, saya pernah terlambat dan disuruh menghafal tiga surat 

pendek. 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Tanggal   : 03 Oktober 2023  

Waktu    : 10.00 WITA  

Tempat  : Rumah Ibu Ani Paputungan  

 

A. Identitas Informan (Orang Tua Siswa)  

 

Nama    : Ani Paputungan 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap karakter religious Anak Anda? 

Kalau saya melihat anak kami di rumah hanya beraktivitas seperti 

biasa, ketika dating waktu shalat maghrib, dia shalat, kadang juga tidak. 

Saya rasa dia sudah dewasa dan mengetahui mana yang baik dan benar. 

2. Adakah kerjasama antara guru dan Anda selaku orang tua siswa dalam 

membina karakter religious anak Anda? Kalau ada, seperti apa kerjasama 

itu? 

Sejauh ini belum terlalu sering arahan yang kami dapatkan dari 

sekolah. 

3. Apakah guru menghubungi Anda selaku orang tua siswa apabila anak 

Anda melakukan kesalahan di madrasah? 

Selama ini tidak ada surat panggilan dari madrasah yang sampai 

kepada kami selaku orang tua. Kami nanti tahu ketika disampaikan pada 

saat penerimaan laporan pendidikan bahwa kami disurati oleh pihak 

madrasah 

4. Adakah rapat yang dilaksanakan guru dan orang tua siswa guna membahas 

tentang perilaku siswa? 

Nah itu tadi, akan disampaikan pada waktu penerimaan raport 

kenaikan kelas. 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Tanggal   : 03 Oktober 2023  

Waktu    : 14.00 WITA  

Tempat  : Rumah Ibu Santi Mamonto 

 

A. Identitas Informan (Orang Tua Siswa)  

 

Nama    : Santi Mamonto 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap karakter religious Anak Anda? 

Kalau pandangan saya, setelah semakin dewasa anak kami mulai mengerti 

tujuan hidup, sering shalat namun kadang juga nanti dipaksa. 

2. Adakah kerjasama antara guru dan Anda selaku orang tua siswa dalam 

membina karakter religious anak Anda? Kalau ada, seperti apa kerjasama 

itu? 

Belum. 

3. Apakah guru menghubungi Anda selaku orang tua siswa apabila anak 

Anda melakukan kesalahan di madrasah? 

Iya kami pernah disurati namun saat itu kami terlalu sibuk sampai 

lupa kalau ada surat panggilan dari pihak madrasah. 

4. Adakah rapat yang dilaksanakan guru dan orang tua siswa guna membahas 

tentang perilaku siswa? 

Hanya pada saat penerimaan laporan pendidikan di akhir semester. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Tanggal   : 04 Oktober 2023  

Waktu    : 14.00 WITA  

Tempat  : Rumah Ibu Norma Hala’aa 

 

A. Identitas Informan (Orang Tua Siswa)  

 

Nama    : Norma Hala’aa 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

 

B. Daftar Pertanyaan  

2. Bagaimana pandangan Anda terhadap karakter religious Anak Anda? 

Sudah ada perubahan, mungkin dia merasa sudah dewasa. Dan kami 

membiakan pilihan anak kami kea rah mana. Asal jangan mabuk mabukan 

dan jangan bergaul dengan teman yang salah. 

3. Adakah kerjasama antara guru dan Anda selaku orang tua siswa dalam 

membina karakter religious anak Anda? Kalau ada, seperti apa kerjasama 

itu? 

Yang kami tahu seorang guru harus mampu mengawasi para siswa, karena 

kalau sudah di rumah kami sudah disibukan dengan pekerjaan rumah. 

4. Apakah guru menghubungi Anda selaku orang tua siswa apabila anak 

Anda melakukan kesalahan di madrasah? 

Pernah ada, tapi tidak jadi pigi karna bertepatan dulu tidak ada di tempat. 

5. Adakah rapat yang dilaksanakan guru dan orang tua siswa guna membahas 

tentang perilaku siswa? 

Ada, setiap akhir semester. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMBENTUK  

KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS XII  

MADRASAH ALIYAH AN-NUR LOLAK 

 

No.  
Objek yang 

Diobservasi  

Hasil Pengamatan 

1  Pengamatan profile dan 
lingkungan beserta 
civitas Madrasah 
Aliyah An-Nur Lolak 

Madrasah An-Nur Lolak ini sudah memiliki 

Nomor Statistik Madrasah 312710109006 

dengan NPSN 40105177 yang dikeluarkan 

pada tahun 2005 dengan No SK Ijin 

Pendirian Kw23/3.4/PP.002/241a/2007 dan 

Kanwil Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Utara selaku penerbit ijin 

Operasional pada sekolah ini. Akreditas 

pada sekolah ini sudah berstatus 

Terakreditasi dengan peringkat Akreditas B. 

Adapun gurunya rata rata sudah S1 dan 

lintas kualifikasi ada sarjana pendidikan 

agama Islam, pendidikan ekonomi, 

pendidikan bahasa inggris, pendiidkan 

kimia, pendidikan matematika, bahasa arab, 

dan kimia. Meskipun sarjana, tapi masih 

honorer namun semua mata pelaran dapat 

terisi. Kemudian dari segi fasilitas 

pendukung pembelajaran ada Masjid, 

lapangan olahraga,Laboratorium MIPA, dan 

Lab Komputer. 

2  Pengamatan peran guru 

aqidah akhlak dalam 

membentuk karakter 

religius siswa kelas XII, 

baik dalam proses 

pembelajaran di kelas 

maupun di luar kelas. 

 Sejauh pengamatan, peneliti menemukan 

bahwa peran guru akidah akhlak sudah bisa 

dikatakan mampu memerankan perannya 

sebaai guru sesuai dengan pertanyaan 

peneliti meskipun belum terlalu maksimal 

karena tugas dan tanggung jawab guru 

akidah akhlak tersebut dirangkap 

dikarenakan belum adanya guru bimbingan 

konseling di Madrasah Aliyah An-Nur 

Lolak. 



 
 

 
 

3  Pengamatan karakter 

religius siswa kelas XII, 

baik dalam proses 

pembelajaran di kelas 

maupun di luar kelas. 

 Terlihat karakter siswa khususnya kelas XII 

sudah mulai menerapkan nilai-nilai religius 

seperti beriman dan bertakwa kepada Allah 

melalui ibadah dan kegiatan kegatan 

religius yang diselenggarakan oleh pihak 

madrasah. 

4 Pengamatan kegiatan 

atau program penunjang 

pembentukan karakter 

religius siswa kelas XII 

Terdapat program Tadzkir yang 

dilaksanakan dua kali dalam sebulan di 

rumah siswa secara bergiliran yang 

penceramahnya yaitu siswa kelas XII itu 

sendiri. Ada juga program kunjungan 

terhadap teman siswa atau guru yang sakit 

atau ditimpa musibah, serta ada program 

buka puasa bersama selama bulan puasa. 

5 Pengamatan factor 

pendukung dan 

penghambat 

pembentukan karakter 

religius siswa kelas XII 

Peneliti melihat adanya sarana ibadah di 

lingkungan madrasah seperti masjid, adanya 

program atau kegiatan religius siswa seperti 

Tadzkir, buka puasa bersama, dan 

kunjungan terhadap teman atau guru yang 

mengalami musibah, serta penerapan sanksi 

sebagai efek jera seperti disuruh menghafal 

tiga surat pendek di dalam al qur’an apabila 

kedapatan membolos sekali, dan dihukum 

dijemur di halaman madrasah apabila 

kedapatan mengulangi perilaku membolos. 

Sementara faktor penghambat di antaranya 

yaitu rendahnya kesadaran siswa, tidak 

adanya guru bimbingan konseling, 

rendahnya kepedulian orangtua siswa, dan 

pengaruh game online. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Wawancara dengan Irma Alii, S.Pd.,  

selaku Kepala Madrasah Aliyah An-Nur Lolak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Sri Melianti Dumbela, S.Pd.,selaku Guru 

Akidah Akhlak Madrasah Aliyah An-Nur Lolak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Wawancara dengan kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Aziz Paputungan dan Putri Zubaida 

Wawancara dengan Giska Paputungan 



 
 

 
 

Dokumentasi Wawancara dengan kelas XII Madrasah Aliyah An-Nur Lolak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Norma Hala’aa Wawancara dengan Santi Mamonto 

Wawancara dengan Ani Paputungan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI KEGIATAN RELIGIUS 

SISWA KELAS XII MADRASAH ALIYAH AN-NUR 

LOLAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lomba Islami di Bulan Ramadhan Lomba Sains Religi 

Tadarusan di Malam Bulan Ramadhan Tadzkir dua kali dalam sebulan 

Proses Pembelajaran di Kelas XII 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI PENDUKUNG 

KEGIATAN PEMBENTUKAN KARAKTER  

RELIGIUS SISWA KELAS XII MADRASAH ALIYAH 

AN-NUR LOLAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sarana Ibadah di Lingkungan MA An-Nur Lolak 

Pemanggilan siswa dan pemberian hukuman sebagai efek jera 



 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama  : Alpin Paputungan 

Tempat tanggal Lahir : Lolak, 12 Desember 1997 

Alamat   : Lolak, Kec. Lolak, Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara  

E-Mail   : alpinpaputungan@gmail.com 

No. HP  : 082211472761 

Nama Orangtua 

Bapak   : Alami Paputungan 

Ibu   : Saipa Paputungan 

Riwayat Pendidikan 

SD   : SDN 3 Lolak (2004 - 2010) 

SMP   : MTs Negeri Lolak  (2010 - 2013) 

SMA   : Madrasah Aliyah An-Nur Lolak (2013 - 2016) 

Pengalaman Organisasi: Osis, Karang Taruna, KPMKL Paguyuban, HMI. 

 

 

Manado,      Desember 2023 

Peneliti, 

 

 

Alpin Paputungan 


